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INTISARI

Keterlambatan merupakan sebuah resiko dan sebuah proyek
konstruksi, seperti yang terjadi pada proyek pembangunan gedung
Central Operating Theatre Tahap III RSUP Dr. Sardjito. Proyek
tersebut dimulai tanggal 23 Jum 2000 dan direncanakan berakhir
pada tanggal 25 November 2000, tetapi pada kenyataannya proyek
baru terselesaikan pada tanggal 1 Maret 2001 atau terlambat 96
hari.

Untuk mengurangi keterlambatan diadakan usaha percepatan
dengan menambah waktu kerja. Waktu yang digunakan untuk
percepatan adalah hari Minggu, hari libur dan mengadakan lembur
3 jam sehari. Percepatan dilakukan pada pekerjaan beton
bertulang yaitu pengecoran dan bekisting. Analisis biaya yang
dihitung adalah biaya upah tenaga kerja langsung. Pekerjaan beton
bertulang diambil sebagai obyek percepatan mengingat pekerjaan
ini relatif lebih banyak menyerap waktu dan anggaran biaya
disamping itu pekerjaan beton bertulang rawan terhadap
keterlambatan waktu.

Percepatan dimulai sehari setelah durasi rencana proyek
berakhir yaitu pada tanggal 26 November 2000. Dengan
melakukan lembur 3 jam per han dan penambahan waktu kerja
menjadi 7 hari dalam seminggu proyek dapat berakhir pada tanggal
11 Januari2001.

Metode ini dapat mengurangi keterlambatan dari yang semula
terlambat 96 kalender hari menjadi terlambat 47 hari kalender atau
mempersingkat waktu sebanyak 49 hari kalender. Dari segi biaya
metode percepatan ini mengurangi kerugian sebesar Rp.
10.531.132,-

xvi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan perekonomian yang demikian pesat terutama jasa konstruksi

Indonesia pada umumnya dan Yogyakarta pada khususnya menuntut adanya

prasarana dan sarana penunjang yang memenuhi persyaratan teknis maupun

kelayakan pakai yang baik, sehingga fungsinya dapat dipenuhi secara maksimal.

Prasarana dan sarana tersebut diantaranya adalah prasarana dibidang kesehatan

yaitu rumah sakit.

Rumah sakit merupakan tempat yang bertujuan memberikan pelayanan

kesehatan kepada masyarakat. RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta merupakan lembaga

instansi pemerintah yang bergerak dibidang kesehatan bertujuan untuk

memberikan pelayanan kesehatan kepadamasyarakat dengan sebaik-baiknya.

Agar dapat melaksanakan tujuannya maka RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta

dirasa perlu menambah prasarana fisik dengan menambah / membangun

gedung baru yaitu Gedung COT ( Central Operating Theatre ) yang

ivierunakar. t^han kctiga. Untuk mewujudkan pembangunan Gedung COT

( Central Operating Theatre ) tersebut perlu dilakukan perencanaan, pelaksanaan

serta pengendalian yang matang agar dapat tercapai sesuai dengan perencanaan.



Tetapi - dalam kenyataannya pelaksanaan pembangunan Gedung COT

( Central Operating Theatre ) Tahap III RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta tersebut

mengalami keterlambatan dalam aspek jadwal.

Pekerjaan. yang mengalami keterlambatan paling lama dialami oleh

pekerjaan beton bertulang. Pekerjaan beton bertulang juga menyerap alokasi

penggunaan biaya yang besar dibandingkan dengan jenis-jenis pekerjaan

konstruksi yang lain.

Pekerjaan beton bertulang terdiri dari pekerjaan bekisting, pekerjaan

penulangan, pekerjaan pengecoran. Faktor yang sangat berpengaruh terhadap

efisiensi pelaksanaan pekerjaan beton bertulang adalah pengelolaan penggunaan

tenaga kerja. Jenis dan intensitas pekerjaan beton bertulang berubah cepat

sepanjang siklus, sehingga penyediaan jumlah dan spesifikasi tenaga kerja harus

memenuhi tuntutan perubahan kegiatan yang sedang berlangsung.

Suatu perencanaan tenaga kerja, dalam hal ini pekerjaan beton bertulang

sebagai pekerjaan utama pada struktur bangunan gedung, harus direncanakan

dengan tepat. Penggunakan tenaga kerja yang optimal akan mempengaruhi hasil

pekerjaan baik secara kualitas maupun kuantitas dengan waktu yang pendek dan

biaya yang relatif sedikit tanpa mengurangi standar mutu pekerjaan.

Karena pelaksanaan proyek tersebut merupakan rangkaian mekanisme

kegiatan atau pekerjaan yang rumit, berlapis-lapis dan saling tergantung satu sama

lain, selain itu sifat pekerjaannya sangat terurai, terbagi-bagi dan terpisah-pisah

sesuai karakteristik dan profesi pekerjanya. Sehingga untuk mewujudkan

keterpaduan dan integritas kescluruhan kegiatan serta pekerjaan mutlak



diperlukan upaya-upaya koordinasi dan pengendalian melalui cara-cara yang

sistematis.

1.2 Pokok Permasalahan

Berdasarkan uraian tersebut permasalahan yang timbul adalah

1. Bagaimana cara mengevalusi proyek pembangunan gedung COT

( Central Operating Theatre ) Tahap III RSUP Dr. Sardjito yang

mengalami keterlambatan sehingga waktu keterlambatan dapat

diminimalkan pada pekerjaan beton bertulang.

2. Berapa besarnya biaya yang dibutuhkan untuk meminimalkan waktu

keterlambatan pada pekerjaan beton bertulang.

1.3 Tujuan Penulisan

1. Mengevaluasi waktu pelaksanaan proyek pembangunan Gedung COT

( Central Operating Theatre ) Tahap III RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta

pada pekerjaan beton bertulang sehingga keterlambatan dapat

diminimalkan,

2. Mengetahui besar biaya yang diperlukan untuk memperbaiki waktu

proyek pembangunan Gedung COT ( Central Operating Theatre )

Tahap III RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta pada pekerjaan beton

bertulang.



1.4 Manfaat

1. Bagi kontraktor :

a. Sebagai bahan masukan dalam perencanaan, pelaksanaan dan

pengendalian pada masa yang akan datang,

b. Memahami tentang konsep pengendalian dan usaha pengendalian

serta hubungannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya,

c. Sebagai pendorong untuk pengelolaan sumber daya manusia secara

lebih baik dan efisien,

2. Bagi mahasiswa diharapkan dengan membaca tugas akhir ini dapat

menambah wawasan, pustaka dan mendororng penelitian lebih lanjut.

1.5 Batasan Masalah

1. Proyek konstruksi yang dievaluasi adalah proyek yang mengalami

keterlambatan dalam aspek waktu pada proyek yang telah selesai,

2. Analisis dilakukan terhadap proyek pembangunan gedung COT

( Central Operating Theatre ) Tahap III RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta

yang mengalami keterlambatan dengan melakukan percepatan yang

dimulai sehari setelah waktu rencana proyek berakhir yaitu pada tanggal

26 November 2000,

3. Obyek penelitian dan ruang lingkup dalam analisis waktu dan biaya

difokuskan pada sumber daya tenaga kerja yaitu upah tenaga kerja,

4. Pekerjaan yang dianalisis adalah pekerjaan beton bertulang yang

meliputi pekerjaan pengecoran dan pekerjaan bekisting.



5. Waktu yang dipakai adalah hari minggu, hari libur dengan asumsi hari

kerja biasa atau normal dan lembur,

6. Biaya upah tenaga kerja untuk pengerjaan tiap lantai dianggap sama

atau upah tenaga kerja untuk pekerjaan di lantai satu sampai dengan

lantai empat dianggap sama dengan upah tenaga kerja untuk pekerjaan

pada lantai dasar,

7. Denda ataupina/ly akibat keterlambatan proyek tidak diperhitungkan,

8. Proses percepatan dilakukan dengan tidak mengubah logika

ketergantungan antar pekerjaan.



BAB II

TINJAIAN PUSTAKA

2.1 Adi Prabowo dan Tedy Sabtomo (1999)

Dalam tugas akhirnya Adi Prabowo & Tedy Sabtomo menyatakan bahwa

perencanaan penggunaan tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang yang telah

disusun pihak kontraktor perlu dievaluasi kembali. Evaluasi diperlukan untuk

melihat apakah penggunaan tenaga kerja tersebut merupakan penggunaan tenaga

kerja yang optimal yang menghasilkan waktu singkat dan biaya hemat. Salah satu

alternatif untuk mencapai hal tersebut adalah dengan cara mengadakan jam

lembur.

2.2 Sulissetyawan T.A dan Mulyani W.S (2000)

Dalam kesimpulan tugas akhirnya Sulissetyawan & Mulyani menyatakan

bahwa dalam suatu pekerjaan konstruksi didapatkan penurunan produktifitas

tenaga kerja akibat penambahan jam kerja atau lembur dalam rangka percepatan

waktu, sedangkan pada penambahan tenaga kerja tidak didapatkan penurunan

plvyUwivliilvwj tvm^^.l* ivwi |U.



2.3 RyandraNarlan(2001)

Dalam Tesisnya Ryandra Narlan menyatakan perhitungan durasi pada

percepatan proyek dihitung dengan memperhatikan bahwa jumlah total jam kerja

efektif lembur adalah jam kerja lembur yang telah direduksi karena adanya

penurunan produktifitas tenaga kerja. Nilai reduksi didapat dengan mengalikan

angka produktifitas normal dengan koefisien efisiensi produktifitas lembur yang

besarnya : untuk 2 jam pertama nilainya 0,9 dari produktifitas normal, 2-3 jam

nilainya 0,8 dari produktifitas normal dan 3-4 jam nilainya 0,7 dari produktifitas

normal.

2.4 Tubel Agusven dan Dadang (2001)

Menurut Tubel Agusven dan Dadang, Microsoft Project adalah

meruoakan salah satu program aplikasi komouter vane berguna untuk meneelola

proyek konstruksi. Microsoft Project mampu memberikan dukungan mulai tahap

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan sampai pada tahap evaluasi proyek.

Dengan mengetahui prinsip-prinsip dasar pengendalian suatu proyek

konstruksi serta penggunaan program komouter untuk merencanakan,

mengendalikan, kegiatan dan sumber daya dalam proyek, kemudahan dalam

penggunaannya. Selain itu juga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang

dihadapi dalam pengelolaan proyek dan jika terjadi perubahan kegiatan

perancangan pada rencana awal, maka perubahan tersebut akan dapat disesuaikan

sehingga nentrtiunaan waktu. biava dan sumber dava akan efisien



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Proyek Konstruksi (Istimawan Dipohusodo, 1996)

Proyek konstruksi merupakan rangkaian mekanisme kegiatan/pekerjaan

yang rumit, berlapis-lapis dan saling tergantung satu sama lain. Selain itu sifat

pekerjaannya terbagi-bagi dan terpisah-pisah sesuai dengan karakteristik dan

profesi kerjanya. Untuk mewujudkan keterpaduannya kegiatan serta pekerjaannya

sehingga menghasilkan suatu bangunan, mutlak diperlukan upaya-upaya

koordinasi dan pengendalian melalui cara yang sistematis. Semakin besar suatu

proyek yang berarti semakin kompleks mekamsmenya dan semakin banyak pula

masalah yang dihadapi. Apabila tidak ditangani dengan benar akan

mengakibatkan dampak berupa keterlambatan penyelesaian proyek,

penyimpangan mutu hasil, pembengkakan biaya, pemborosan sumber daya, serta

kegagalan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan.



3.2 Pengendalian Proyek (Iman Soeharto, 1995)

Fungsi perencanaan dimaksudkan untuk meletakkan dasar sasaran proyek

yaitu jadwal, anggaran dan mutu. Langkah selanjutnya adalah mengorganisir dan

memimpin sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran tersebut. Untuk itu

diperlukan suatu usaha yang bertujuan agar pekerjaan dapat berjalan mencapai

sasaran tanpa banyak penyimpangan yang berarti. Usaha tersebut dikenal sebagai

pengendalian. Adapun proses pengendalian terdiri dari langkah-langkah sistematis

yang meliputi :

1. Menentukan sasaran,

2. Mendefinisikan lingkup kerja,

3. Menentukan standar dan kriteria sebagai patokan dalam rangka

mencapai sasaran,

4. Merancang atau menyusun sistem informasi pemantauan dan

pelaporan hasil pelaksanaan pekerjaan,

5. Mengkaji dan menganalisa hasil pekerjaan terhadap standar kriteria

dan sasaran yang telah dilakukan,

6. Mengadakan tindakan perbaikan.

Langkah-langkah pengendalian tersebut digambarkan seperti pada gambar
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SASARAN PROYEK. LINGKUP KERJA

^

STANDAR & KRITERIA

Membuat produk
dengan :
1. anggaran
2. jadwal
3. mutu tenentu

Menyusun pakct
kerja :
1 per hirarki
2. pakct kerja
3. kodc bia\a

1. milestone

2. anggaran per paket
3. jadwal/paket
4. standar mutu

5. kincrja
6. produktivitas

w
w

i k

PERLNCANAAN

T

MENGKAJl DAN

MEMBETULKAN

•4

MEMANTAU PRESTAS1
PEKERJAAN

T1NDAKAN

PEMBETULAN

1. rclokasi sumber daya
2 jadwal allernatif

1. menganalisis
masukan

1. mengukur hasil kerja
2. mencatat pemakaian

3. proscdur
4. rework (

kembali)

dan metode

jengcrjaan

•m 2. biaya fejadwal
penyclcsaian

3. kualitas

4 Iaporan kcsimpulan

sumber daya
3. memcriksa kualitas

4. mencatat kincrja dan
produktivitas

PENGENDALIAN

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengendalian

Pengelola proyek selalu~ingin mencari metode yang dapat meningkatkan

kualitas perencanaan dan pengedalian untuk menghadapi jumlah kegiatan dan

kompleksitas proyek yang cenderung bertambah. Metode-metode pengendalian

yang sering digunakan'diantaranya :

1. Bagan balok ( Bar ('hart )

Disusun dengan maksud mengidentifikasi unsur waktu dan urutan

dalam merencanakan suatu kegiatan, yang teidiri dari waktu mulai,

waktu penvelesaian dan pada saat ^elaporan. Metode ini masih banyak

dmunakan secara luas baik berdiri sendiri maupun dikombinasikan

demean metode yan» lain yang lebih canggih. Hal ini disebabkan oleh



karena bagan balok mudah dibuat dan dipahami, contoh bagan balok

dapat dilihat pada gambar 3.2.

Jenis Pekerjaan Minggu ke

1 2 4 5 ; 6 7

1. Pek. Persiaoan !

" 1 "'
2 Pek.Pengukuran

j

3. Pek. Galian

4. Pek.Pondasi

_i_

-,41. "
5. PekSkelet

> _

6. Pek.Pas.Tembok
1 " ._

Rencana proyek
Realisasi proyekEilLL

Gambar 3.2 Contoh rencana kerja diagram balok

Penggunaan metode bagan balok terbatas karena kendala-kendala

berikut:

a. Tidak menunjukkan secara spesifik hubungan ketergantungan

antara satu kegiatan dengan yang lain, sehingga sulit untuk

mengetahui dampak yang diakibatkan oleh keterlambatan satu

kegiatan terhadap waktukeseluruhan proyek

b. Sukar mengadakan perbaikan, karena pada umumnya harus

dilakukan dengan membuat bagan balok baru.
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c. Untuk proyek berukuran sedang dan besar, lebih-lebih yang bersifat

kompleks, penggunaan bagan balok akan menghadapi kesulitan

dalam menyusun sedemikian besar jumlah kegiatan yang mencapai

puluhan ribu.

2. Diagram Jaringan Kerja

Dari segi penyusunan jadwal jaringan kerja dipandang sebagai

langkah penyempumaan metode bagan balok. Jaringan kerja yang amat

luas pemakaiannya adalah metode CPM (Ctrilical Path Method ) dan

PDM ( Precedence Diagram Method).

CPM menginformasikan sebuah pekerjaan di atas tanda panah, titik

pertemuan panah menginformasikan pekerjaan, contoh dapat dilihat

pada gambar 3.3. PDM menginformasikan pekerjaan dalam sebuah

kotak (node) tanda panah antar kotak menggambarkan hubungan

ketergantungan antar pekerjaan, contoh dapat dilihat pada gambar 3.4.

CPM (Critical Path Method)

/B4 \

A-B = pekerjaan 1, durasi = 4 hari

B-C = pekerjaan 2, durasi = 8 hari

w

Gambar 3.3 Contoh jaringan kerja CPM



PDM (Precedence Diagram Method)

No. 1 No. 2 No.3

0 6 6 4 9 13 ^.
10 7 17

0 6

W

4 13 10 17

Pekerjaan 1durasi 6 hari

Pekerjaan 2 durasi 9 hari dimulai hari ke-4

Pekerjaan 3 durasi 7 hari dimulai pada hari ke-10

Total penyelesaian proyek 17hari.

Gambar 3.4 Contoh jaringan kerja PDM

13

3.3 Jaringan Kerja (Iman Soeharto, 1995)

Sebuah industri konstruksi dengan keterbatasan waktu membuat pelaksana

proyek menekan kegiatan proyek sehingga target waktu terpenuhi. Untuk

mempen-nudah proses tersebut digunakan metode-metode jaringan kerja yang

dapat memberikan cara yang tepat untuk menggambarkan logika saling

ketergantungan dari sekian banyak kegiatan dalam proyek konstruksi.

Komponen-komponen kegiatan dengan cin-ciri yang terpisah dalam proyek dapat

dihimpun dalam satu rangkaian ketergantungan berdasarkan pertimbangan



sumberdaya yang digunakan, logika proses yang berlangsung dan hasil proses itu

sendiri

Dalam pemakaiannya dilapangan, jaringan kerja menggunakan model

berupa diagram yang disebut diagram jaringan kerja. Diagram jaringan kerja

adalah visualisasi proyek berdasarkan jaringan kerja berupa diagram yang berisi

lintasan-lintasan yang terdiri dari kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan dan

peristiwa-peristiwa yang terjadi selama penyelenggaraan proyek.

3.3.1 Jaringan Kerja Precedence Diagram Method (PDM)

Hubungan ketergantungan antara aktivitas atau pekerjaan yang satu

dengan yang lain pada PDM diatur lebih rinci. Untuk menunjukkan kegiatan

dalam PDM digunakan node yang biasanya digambarkan berupa kotak

persegi panjang. Anak panah pada PDM hanya digunakan untuk menunjukkan

hubungan antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lain.

Node dibagi menjadi beberapa kompartemen berisi keterangan tentang

kegiatan dan peristiwa yang bersangkutan. Pengaturan kompartemen bervariasi

sesuai dengan kebutuhan pemakai seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.5.



Nomor Kegiatan Kurun Waktu

Nama Cegiatan

ES EF

LS LF

CW-m CW-s

Keterangan :

ES = Eaviiesl Start, yaitu waktu mulai paling awal suatu pekerjaan.

EF = Earliest Finish, yaitu waktu selesai paling awal suatu pekerjaan.

LS = Latest Start, yaitu waktu mulai paling lambat suatu pekerjaan.

LF = LatestFinish, yaitu waktu selesai paling lambat suatu pekerjaan.

CW-m = Cadangan waktu mulai

CW-s = Cadangan waktu selesai

Gambar 3.5 Bentuk Node dan Pembagian Kompartemennya
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3.3.2 Konstrain, Lead dan Lag

Konstrain menunjukkan hubungan antar kegiatan dengan satu garis dan

node terdahulu ke node berikutnya. Satu konstrain hanya dapat menghubungkan

dua node. Setiap node mempunyai dua ujung yaitu ujung awal atau mulai = (S)

dan ujung akhir atau selesai (F), maka ada 4 macam konstrain yaitu awal ke awal

(SS), awal ke akhir (SF), akhir ke akhir (FF) dan akhir ke awal (FS). Pada garis

konstrain dibubuhkan penjelasan mengenai waktu mendahului (lead) atau

terlambat tertunda (lag).

Bila kegiatan (i) mendahului (j) dan satuan waktu adalah hari, maka

penjelasan dapat diterangkan dengan gambar 3.6 dengan uraian sebagai berikut :
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1. Konstrain selesai ke mulai (FS)

Konstrain ini memberikan penjelasan hubungan antara mulainya suatu

kegiatan dengan selesainya kegiatan terdahulu. Dirumuskan sebagai

FS (i-j) = a yang berarti kegitan (j) mulai a hari setelah kegiatan yang

mendahuluinya (i) selesaj.

2. Konstrain mulai ke mulai (SS)

Konstrain ini memberikan penjelasan hubungan antara mulainya suatu

kegiatan dengan mulainya kegiatan terdahulu. Dirumuskan

dengan SS (i-j) = b yang berarti suatu kegiatan (j) mulai setelah b hari

kegiatan terdahulu (i) mulai. Atau kegiatan (j) boleh mulai setelah

bagian tertentu dari kegiatan (i) selesai. Besar angka b tidak boleh

melebihi angka kurun waktu kegiatan terdahulu. jadi di sini terjadi

kegiatan tumpang tindih.

3. Konstrain selesai ke selesai (FF)

Memberikan penjelasan hubungan antara selesainya suatu kegitan

dengan selesainya kegiatan terdahulu. Atau FF (i-j) = c yang berarrti

suatu kegiatan (j) selesai setelah c hari kegiatan terdahulu selesai.

Konstrain ini mencegah suatu kegiatan selesai 100% sebelum kegiatan

terdahulu telah sekian (=c) hari selesai. Besar angka c tidak boleh

melebihi angka kurun waktu kegiatan bersangkutan (j).

4. Konstrain mulai ke selesai (SF)

Memberikan penjelasan hubungan antar selesainya kegiatan dengan

mulainya kegiatan terdahulu. Dituliskan dengan SF (i-j) = d yang

berarti suatu kegiatan (j) selesai setelah d han kegiatan fi) terdahulu
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mulai. Porsi kegiatan terdahulu harus selesai sebelum bagian akhir

kegiatan yang dimaksud boleh diselesaikan.

Konstrain FS

Kegiatan (i) ^ Kegiatan (j)
FS(l-j)-a

Konstrain SS

Kegiatan (i)

^

Kegiatan (j)

SS(i-j) = b

Konstrain FF

Kegiatan (i) FF(i-j) = c

Kegiatan (j)

Konstrain SF

Kegiatan (i)
SF(i-j) = d

Kegiatan (j)

Keterangan : b dan d disebut lead time

a dan c disebut lag time

Gambar 3.6 Konstrain pada PDM.
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3.4 Sumber Daya Manusia (Iman Soeharto, 1995)

Untuk menyelenggarakan proyek, salah satu sumber daya yang menjadi

faktor keberhasilannya adalah tenaga kerja. Mengingat bahwa pada umumnya

proyek berlangsung dengan kondisr^yang berbeda-beda dimana jenis dan

intensitas kegiatan proyek yang berubah-ubah sepanjang siklus, sehingga

penyediaan jumlah tenaga kerja, jenis ketrampilan dan keahlian harus mengikuti

tuntutan perubahan kegiatan yang sedangberlangsung.

3.5Tingkat Kenaikan Biaya dalam Penyingkatan Waktu (RL Martino, 1974)

Waktu pelaksanaan pekerjaan mempunyai hubungan yang erat dengan

biaya yang dikeluarkan. Berdasarkan kajian yang telah ada didapatkan kenyataan

bahwa jika proyek berjalan tanpa batas waktu maka biayanya akan meningkat,

demikian juga bila proyek tersebut dipercepat biaya akan meningkat.

Jumlah Pekerja
i

Jorang)

Pe

(1<

i

rcepatan yang tidak perlu
;bih dari 40 pekerja)

Kurang dari 1
Biaya
Percepatan

Percepatan dengan 40 pekerja

Biaya
Normal

i \s^ 20 pekerja
1 ^^ Mf 10 pekerja, Y

w

• fc-

4 1 15 Waktu (hari

Gambar 3.7 Contoh hubuntian Waktu dan Biaya Pekerjaan



Hubungan biaya dan waktu dapat dilihat pada gambar 3.7, untuk suatu

pekerjaan efisiensi dapat terjadi dengan kelompok kerja yang terdiri dari 10

sampai 20 orang. Kelompok kerja yang kurang dari 10 pekerja akan

mengakibatkan penguluran waktu dan biaya karena penurunan efisiensi.

Penambahan pekerja lebih dari 40 pekerja akan mendapatkan suatu efek

percepatan yang hanya akan mengakibatkan kekacauan dalam pekerjaan.

3.6 Kepadatan Tenaga Kerja (Iman Soeharto, 1995)

Dalam suatu lingkup kerja proyek terdapat batas-batas lokasi dimana suatu

pekerjaan proyek dapat dilaksanakan. Dalam pekerjaan beton bertulang terdapat

korelasi antara jumlah tenaga yang bekerja, luas area tempat bekerja dan

produktivitas. Korelasi ini dinyatakan sebagai kepadatan tenaga kerja (labour

density) yaitujumlah luas tempat kerja bagi setiap tenaga kerja. Bila kepadatan ini

melewati tingkat jenuh maka produktivitas pekerja akan menunjukan tanda-tanda

penurunan. Penurunan produktivitas akibat penambahan tenaga kerja dapat

dijelaskan pada gambar 3.8. :

Penurunan produktivitas akibat penambahan tenaga kerja ini disebabkan

pada lokasi proyek terdapat sejumlah pekerja yang beraktivitas lengkap dengan

gerakan peralatan dan kebisingannya. Semakintinggijumlah pekerja per area atau

makin turur. luas area per pekerja, maka makin sibuk kegiatan per area. Pada

akhirnya sampai pada suatu titik dimana kelancaran pekerjaan terganggu dan

mengakibatkan penurunan produktivitas. Titik ini dinamakan titik jenuh.
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Kepadatan
Tenaga Kerja
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MX)

2M)
|

AH) •——^^^^^ !
Crafik a

15(1 i

100 i

M)

!

1.0 1.1 1.2 1.3

Produktivitas

Gambar 3.8 Kepadatan tenaga kerja versus produktivitas

Pada gambar 3.8 tampak bahwa bila jumlah tenaga kerja bertambah maka

produktivitas akan menurun. Hasil penelitian pada proyek-proyek berukuran

sedang ke atas di USA menyebutkan jumlah 250 - 300 kaki persegi per tenaga

kerja menghasilkan produktivitas tertinggi (1,0).

3.7 Produktivitas Tenaga Kerja (Iman Soeharto, 1995)

Mengingat pada umumnya proyek berlangsung dengan kondisi yang

berbeda-beda, maka dalam merencanakan tenaga kerja hendaklah dilengkapi

dengan analisis produktivitas dan indikasi variabel yang mempengaruhi.

Variabel/faktor ini misalnya disebabkan oleh kondisi geografis, iklim,

keterampilan, pengalaman ataupun oleh peraturan-peraturan yang beriaku.

Variabel diatas banyak yang sulit untuk dinyatakan dalam nilai numerik.

Meskipun demikian, perlu adanya pegangan/tolok ukur untuk memperkirakan
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produktivitas tenaga kerja bagi proyek yang hendak ditangani, yaitu untuk

mengukur hasil guna atau efisiensi kerja.

Salah satu pendekatan untuk mencoba mengukur hasil guna tenaga kerja

adalah dengan memakai parameter indeks produktivitas yang dirumuskan :

Jumlah jam sesungguhnya digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu
ip = 1—: (3.

Jumlah jam diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaaan identik pada kondisi standar

IP = Indeks produktivitas

3.8 Kerja Lembur (Iman Soeharto, 1995)

Seringkali kerja lembur atau jam kerja yang panjang lebih dari 40 jam

perminggu tidak dapat terhindari, misalnya untuk mengejar sasaran jadwal

meskipun hal ini akan menurunkan produktivitas kerja. Dalam memperkirakan

waktu penyelesaian proyek dengan mempertimbangkan kerja lembur, perlu

diperhatikan adanya kemungkinan kenaikan total jam-orang.

Penggunaan waktu lembur akan sangat berpengaruh terhadap pembiayaan

proyek konstruksi karena upah yang harus dibayarkan menjadi lebih mahal

dibanding jam kerja biasa.

3.9 Pelaksanaan Pekerjaan Beton (Gideon K, 1993)

Secara keseluruhan proses pengerjaan beton bertulang dilapangan

mencakup pekerjaan-pekerjaaan sebagai berikut :
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3.9.1 Pembuatan bekisting

Bekisting adalah konstruksi pembantu yang berfungsi sebagai cetakan

bagi struktur beton. Bekisting diperlukan selama beton mengalami proses

pengerasan, setelah beton mengeras bekisting dapat dibongkar. Bekisting

merupakan pekerjaan penting dan strategis karena akan menentukan posisi,

ukuran dan bentuk beton yang akan dicetak. Sesuai dengan fungsinya maka syarat

kekokohannya, stabilitas, kerapian acuan akan sangat menentukan keberhasilan

pekerjaan beton secara keseluruhan.

3.9.2 Pengecoran

Beton merupakan campuran dari material-material agregat halus dan

kasar yaitu pasir, batu , batu pecah atau material susun lainnya. Agregat halus dan

kasar merupakan komponen utama beton. Sebagai material bantu guna keperluan

reaksi kimia selama proses pengerasan digunakan material perekat hidrolis semen.

Kekentalan adukan beton harus diawasi dan dikendalikan dengan cara memeriksa

slump pada setiap adukan beton baru pemeriksaan dilakukan pada waktu adukan

dituangkan ditempat pelaksanaan pekerjaan.

3.10 Prinsip Perhitungan Volume Pekerjaan Beton

Perhitungan pekerjaan beton pada dasarnya memiliki prinsip adalah

sebagai berikut:

1. Bekisting beton, dihitung dalam meter persegi luas permukaan. Pekerjaan

bekisting beton ini termasuk menentukan alinyemen, ukuran dan bentuk

beton van« kan dicetak.
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2. Perancah bekisting, dihitung dalam meter persegi luas permukaan yang

ditopang. Perancah ini harus memenuhi syarat kekokohan dan dapat

mendukung semua beban yang bekerja diatasnya bekisting kontak yang

ditentukan sekali oleh perhitungan jarak antaraperancah yang satu dengan

perancah yang lainnya.

3. Pekerjaan beton, dihitung dalam meter kubik volume beton jadi. Dapat

diuraikan lagi menjadi pekerjaan mengaduk material, mengangkut,

mengecor, memadatkan dan merapikan permukaan.

3.11 Rumus-rumus Perhitungan Pekerjaan Beton

Dalam perhitungan pekerjaan beton ini metode perhitungan yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1. Pekerjaan bekisting

a. Mengelompokkan bagian-bagian konstruksi yang sejenis.

b. Menentukan volume pekerjaan bagian konstruksi yang bersangkutan.

c. Menentukan durasi pekerjaan dengan rumus :

D=" SV/P (3.2)

D = Durasi

XV = Jumlah volume pekerjaan bagian konstruksi

P = Produktivitas
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2. Pekerjaan pengecoran

a. Mengelompokkan bagian-bagian konstruksi yang sejenis.

b. Menentukan volume pekerjaan bagian konstruksi yang

bersangkutan.

c. Menentukan durasi pekerjaan dengan rumus :

D= ZV/P (3.3 )

D = Durasi

EV = Jumlah volume pekerjaan bagian konstruksi

P = Produktivitas



BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Umum

Metodologi penelitian merupakan tahap penelitian yang dilakukan dalam

memecahkan dan menyelesaikan masalah, sehingga penelitian yang dilakukan

menjadi terarah dan membantu dalam proses pemecahan masalah. Penyusunan

tugas akhir ini dilaksanakan dengan mengikuti tahap-tahap yang telah ditentukan

sebelumnya, yaitu penetapan tujuan, studi pendahuluan, identifikasi data yang

diperlukan, pengumpulan data, serta pengolahan dan analisis data yang diperoleh

di lapangan. Tahap-tahap tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Studi Pustaka

I
Pengumpulan Data di Lapangan

Pengolahan dan analisis data

Kesimpulan

Selesai

Gambar 4.1 Basan Alir Penelitian
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4.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan dalam proyek pembangunan Gedung COT ( Central

Operating 'Theatre ) Dr. Sardjito tahap III adalah keterlambatan yang dialami

proyek. Proyek yang seharusnya selesai tanggal 25 November 2000 tetapi dalam

pelaksanaannya terlambat hingga tanggal 1 Maret2001

4.3 Penetapan Tujuan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah

1. Mengevaluasi waktu pelaksanaan proyek pembangunan gedung COT

RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta pada pekerjaan beton bertulang

sehingga keterlambatan dapat diminimalkan.

2. Mengetahui besar biaya yang diperlukan untuk memperbaiki waktu

proyek pembangunan gedung COT RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta

pada pekerjaan beton bertulang.

4.4 Studi Pustaka

Studi pendahuluan dilakukan dengan mempelajari literatur yang

menunjang masalah - masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini, yaitu :

a. Perhitungan kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan beton

bertulang,

b Perencanaan biaya pekerjaan beton bertulang,

c, Pedoman dan prinsip pengerjaan pekerjaan beton bertulang,

d. Teori produktivitas tenaga kerja.
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e. Program komputer yang dapat membantu menganalisis jaringan

kerja proyek.

4.5 Pengumpulan data lapangan

Data yang harus diperoleh di lapangan adalah :

1. Organisasi/manajemen proyek

2. Jems pekerjaan

3. Waktu pelaksanaan

3. Biaya pelaksanaan

4. Tenaga lapangan yang dipakai dan peralatan yang dipakai

5. Hari kerja dan jam kerja

4.6 Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan dan analisis data

sebagai berikut:

1. Menentukan kegiatan menjadi bagian-bagian yang lebih spesifik.

2. Penentuan awal masing-masing kegiatan dan lama durasi sebenamya

kegiatan dengan bantuan program Microsoft project.

3. Menghitung produktivitas rencana proyek dan durasi rencana proyek.

4. Menghitung produktivitas sebenamya proyek.

5. Perbaikan keterlambatan waktu proyek dengan menambah jam keria pada

hari libur/minggu dan mengadakan lembur.
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6. Menghitung biaya yang diperlukan untuk memperbaiki keterlambatan

waktu proyek, biaya yang dihitung adalah biaya langsung yang berupa

upah pekerja pada pekerjaan beton bertulang dan bekisting.

7. • Membandingkan biaya yang diperlukan untuk memperbaiki keterlambatan

waktu proyek dengan biaya proyek yang sebenamya.



BAB V

PELAKSANAAN PENELITIAN

5.1 Umum

Pada tugas akhir ini diambil sebagai studi kasus yaitu pekerjaan beton

bertulang pada proyek pembangunan Gedung COT ( ('entral Operating Theatre )

Tahap III RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta.

Data proyek :

: Pembangunan Gedung ( ('entral Operating Theatre )

Tahap III RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta,

: RSUP Dr.Sardjito Jl. Kesehatan, Sekip,Yogyakarta,

: RSUP Dr. Sardjito, Depkes RI,

: PT Solo Bhakti Tradine & Kontraktor.

I. Nama Proyek

2. Lokasi Proyek

3. Pemilik Proyek

4. Kontraktor

5. Perencana

6. Pengawas

7. Pelaksanaan

PT Pandu Persada,

PT Titi Matra Tujutama.

23 Juni - 25 November 2000.

Untuk denah dan gambar bentuk bangunan dapat dilihat pada lampiran 1,

lampiran 2 dan lampiran 3.

30
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5.2 Asumsi-Asumsi Dasar Untuk Perhitungan

Untuk menghitung kebutuhan tenaga kerja pada suatu proyek konstruksi

dipengaruhi oleh banyak sekali faktor. Karena alasan tersebut diperlukan adanya

asumsi-asumsi dasar agar mempermudah jalannya pelaksanaan penghitungan.

Asumsi-asumsi dasar tersebut antara lain":

1. Proyek yang diamati adalah proyek dengan waktu penyelesaian yang

tidak sesuai rencana atau terlambat,

2. Dasar perhitungan kebutuhan tenaga kerja dengan untuk pekerjaan

beton bertulang adalah dengan analisis BOW,

3. Biaya yang dihitung adalah biaya langsung pada pekerjaan beton

bertulang yang berupa biaya upah tenaga kerja pada pekrjaan

pengecoran dan bekisting beton. Biaya alat dan bahan dianggap tetap

dan tidak masuk dalam penghitungan,

4. Tenaga kerja mudah diperoleh,

5. Lama kerja dalam 1 hari normal = 8 jam ( pukul 08.00-17.00 ) dengan

waktu istirahat 1 jam yaitu antara pukul 12.00 - 13.00,

6. Hari yang digunakan dalam percepatan waktu adalah hari minggu dan

hari libur yang dianggap sebagai hari kerja biasa, kecuali Hari Raya

Idul Fitri selama 2 hari,

7. Dalam percepatan waktu dilaksanakan lembur berupa penambahan jam

kerja selama 3 jam di setiap harinya, yaiiu antara pukul 18.00-21.00.

8. Dikarenakan data proyek yang tidak lengkap, seperti tidak adanya

jaringan kerja maka digunakan bantuan program Microsoft Project,
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9. Besarnya upah lembur 2 kali dari upah normal.

5.3 Keadaan Proyek

Proyek pembangunan-Gedung COT (Central Operating Theatre)

Tahap III RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta pelaksanaannya direncanakan dari

tanggal 23 Juni 2000 hingga tanggal 25 November 2000, hal ini dapat diketahui

dengan melihat time schedule proyek yang terdapat dalam lampiran 4.

Dalam realisasinya hingga tanggal 25 November 2000 proyek belum

terselesaikan dengan kata lain proyek terlambat. Dengan program

Microsoft Project dapat diketahui-pada pekerjaan beton bertulang keterlambatan

terjadi hingga tanggal 1 Maret 2001. Dalam tugas akhir ini diadakan penelitian

untuk menpercepat waktu proyek dengan tujuan untuk meminimalkan waktu

keterlambatan proyek dengan cara menambah hari kerja dan jam kerja.

Penambahan hari kerja dan jam kerja dilakukan dengan meniadakan hari libur

(7 hari kerja/minggu) dan mengadakan lembur 3 jam per hari.

5.4 Data Hasil Analisis

Data hasil analisis merupakan data yang didapat melalui proses analisis

terhadap data yang didapat langsung dari proyek.



5.4.1 Daftar Pekerjaan yang Dianalisis

Dalam penelitian ini yang diambil adalah pekerjaan beton bertulang yaitu

pekerjaan pengecoran dan pekerjaan bekisting. Daftar pekerjaan yang dianalisis

beserta volume pekerjaannya dapat dilihat dalam tabel 5.1

Tabel 5.1 Daftar Pekerjaan Beton Bertulang Dan Volume Pekerjaannya.

No. Jenis Pekerjaan Volume Pekerjaan

Bekisting

(m2)

Pengecoran

(m3)

(1) (2) (3) (4)

I Lantai Dasar

1 Pondasi telapak 3.05 14.92

2 Poer 8.2 11.46
•->

Sloof 60.45 13.04

4 Kolom 90.04 35.42

5 Tangga 101.4 64.89

6 Beton Variasi 15/20 18.5 0.34

7 Balok Ikat 20/30 dan Tie Beam 15/20 13.5 0.96

8 Beton Coping - 1.54

II Lantai Satu

1 Balok Induk 45/65 6 125.81

2 3alok Anak 25/60 54.5 46.52

Balok Konsol 30/50 9.13 0.33

4 Balok 20/40, 20/30, 25/40, 15/25 45.05 11.32

5 Balok Kantilever 59.87 6.01

6 Plat lantai T = 10 cm dan T = 12 cm 18.35 126.24

7 Kolom 53.34 102.4

8 Tangga 81.4 58.85

9 Beton Janggutan 19.78 2.68

10 Beton Listplank I3.(C 3.67

11 Beton Variasi 18.5 0.38

i

111 Lantai Dua

Balok Induk 45/65

Balok Anak 25 60. 20.40.2'.) 3(i

6.2 204.66

80.02
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Lanjutan tabel 5.1

(1) (2) (3) (4)

-"•> Balok 25/40, 15/25 19.05 1.02

4

5

Balok Konsol 9.13 0.66

Balok kantilever 59.87 6.01

6 Plat Lantai T= 12 cm 8.35 204.85

7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30. 20/20 54.67 95.28

8 Tanyga 81.4 65.16

9 Beton Variasi 18.5 0.38

10 Beton Janggutan 19.78 17.33

IV Lantai Tiua

1 Balok Induk 40/60 6.67 162.88

2 Balok Anak 25/60, 20/40 20/30 35.67 78.75

Balok 25/40, 15/25 19.05 1.02

4 Balok Konsol 9.15 0.66

5 Balok Kantilever 59.87 6.01

6 Plat Lantai T = 12 cm 8.35 192.65

7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 20/20 64.67 80.34

8 Tangga 81.4 56.3

9 Beton Janggutan Balok Pinggir 19.78 23.34

10 Balok Atap 15/30,20/30 31.07 8.69

11 Kolom Kap 20/20 20 2.21

12 Beton Variasi 18.5 0.338

!

V Lantai Empat !

1 Balok Induk 40/60 6.67 145.34

2 Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 35.67 72.97

o

j Balok 25/40, 15/25 19.05 1.02

4 Balok Konsol 9.15 0.66

5 Balok Kantilever 59.87 6.01

6 Plat Lantai T= 12 cm 18.6 165.35

Plat Lantai Dak T= 10cm !
7 Kolom 60/60, 50/50. i 5/30, 20/20 65.56 77.06

8 Tangga 81.4 11.72

! 9
! io

Beton Janggutan Balok Pinggir

Beton Variasi

19.78

18.5

3.72

3.72



Lanjutan tabel 5.1

oT1 (2) (3) (4)

VI Lantai Dak & Ruang AHU

1 Balok Induk 35/55 7.5 114.27

? Balok Anak 25/55, 25/50, 45.85 64.59

20/40,20/30 _^
Balok 25/40, 15/25 19.05 j 138.97

4 Balok Konsol 10 j 0.66.

5 Plat Lantai T = 10 cm, T = 12 cm 28.7 i 138.97

dan T = 20 cm

6 Kolom 60/60, 45/45, 20/30, 25/50 41.47 42.29

7 Beton Core Lift 24 41.55

8 Balok Atap 15/30 17.5 17.08

9 Balok Jurai Atap 20/30 13.57 2.04

10 Kolom Kap 20/20 20 5.14

11 Janggutan Balok Pinggir 19.78 20.33

12 Beton Variasi 18.5 14.89

13 Beton Atap Ruang Mesin 69.98 40.27

VII Beton Ring Balk

1 Ring Balok 25/50 10.02 15.54

2 Balok Konsol 25/50 10 j 3.4
-»

j Balok Listplank 19.78 8.39

4 Plat Dak lantai T = 10 cm 10.1 11.92



5.4.2 Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja

Perhitungan produktivitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan

produksi dari sumber daya yang digunakan. Dengan adanya produktivitas maka

dapat dihitung lamanya durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu

pekerjaan tertentu dengan volume tertentu.

5.4.2.1 Produktivitas Bekisting

Untuk perhitungan produktivitas bekisting beton bertulang didasarkan

pada pekerjaan penyetelan, pemasangan. pembongkaran dan reparasi bekisting.

Masing-masing jenis pekerjaan mempunyai waktu tertentu, hal ini dapat dilihat

pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Produktivitas Tenaga Kerja Untuk Pekerjaan Acuan ( m2/jam )

No. Jenis cetakan kayu Jam kerja per luas acuan 10 m"

Menvetel Memasang Bongkar Reparasi
(jam) (jam) (jam) (jam)

1 Pondasi/kepala jembatan 3-7 2-4 2-4

2 Dinding 5-9 3-5 2-5
i

j Lantai 3-8 2-4 2-4

4 Atap 3-9 2-5 2-4 2-5jam

5 Tiang 4-8 2-4 2-4 untuk

6 Kepala-kepala tiang 5-11 3-7 2-5 semua

7 Balok-balok 6-10 3-4 2-5 jenis

8 Tangga-tangga 6-12 4-8 3-5 pekerjaan

9 Sudut-sudut tiang & balok
berukir

5-11 3-9 3-5

10 Ambang jendela & lintel 5-10 3-6 3-5

Sumber: Soedrajat 1984
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Contoh perhitungan kelompok kerja produktivitas bekisting :

1. Pekerjaan bekisting kolom :

a. Tiap kelompok kerja terdiri dari 1Mandor, 2 pekerja, 1kepala tukang

kayu dan 5 tukang kayu,

b. Asumsi jam kerja per hari 8 jam

Dari tabel 5.2 dapat diambil asumsi perhitungan :

a. Durasi untuk menyetel 4-8 jam tiap 10 m2,dipakai waktu 6 jam,

b. Durasi untuk memasang 2-4 jam tiap 10 m2, dipakai waktu 3 jam,

c. Durasi untuk membongkar 2-4 jam tiap 10 m2, dipakai waktu 3jam,

d. Durasi untuk reparasi 2-5 jam tiap 10 m2, dipakai waktu 3,5 jam,

Total durasi yang diperlukan untuk pekerjaan acuan kolom = (6+3+3+3,5)710

= 1.5 jam/m".

Produktivitas pekerjaan bekisting kolom = 8/1,5

= 5,33 m7hari.

Untuk selanjutnya perhitungan pekerjaan yang lain disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 5.3 Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja Tiap Kelompok Kerja

Pekerjaan Bekisting

No. Jenis Pekerjaan Durasi Untuk Luas Bekisting Per 10 m2 Total

Durasi

Per 10 m2

(3)+(4)+(5)+(6 )

Produktivitas

Tenaga Kerja

( nvVhari)

8: (7)

Penyetelan

(jam )

Pasang

(jam)

Bongkar

(jam)

Reparasi

(jam )

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 Lantai Dasar

1 Pondasi tclapak 5 3.00 3.00 3.00 1.40 5.71

i -
Pocr

i
S ! 4.00 4.00 3.00 1.90 4.21



Lanj utan tabel 5.3

(i) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

3 Slool" 8 4.00 4.00 3.00 1.90 4.21

4 Kolom 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

Tangga X 5.00 4.00 4.00 2.10 7.62

6 Beton Variasi 15/20 6 3.00 3.00 3.00 1.50. . 5.33

7 Balok lkal 20/30 dan 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

Tic Beam 15/20

8 Beton Coping . _ - - - -

11 Lantai Satu

1 Balok Induk 45/65 7 4.15 3.45 3.50 1X1 8.84

2 Balok Anak 25/60 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

3 Balok Konsol 30/50 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

4 Balok 20/40, 20/30. 25/40. 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

15/25

5 Balok Kantilever 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

6 Plat lantai T = 10 cm dan 5 3.00 3.00 3.00 1.40 1 1.43

T = 12 cm

7 Kolom 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

X Tangga X 5.00 4.00 4.00 2.10 7.62

9 Beton Janggutan 6 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71

10 Beton Listplank 6 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71

11 Beton Variasi 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

III Lantai Dua

1 Balok Induk 45/65 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

2 Balok Anak 25/60, 20/40. 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

20/30

3 Balok 25/40, 15/25 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

4 Balok Konsol 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

5 Balok kantilever 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

6 Plat Lantai T = 12 cm 5 3.00 3.00 3 r") i in i [ 43

7 Kolom 60/60. 50/50. 15/30. 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

20/20

1

l

X Tangga X
t

6

5.00 4.00 4.00

3.00

h- -•I0—
1.50

7.62

L_ . -
Beton Variasi 3.00 3.00 5.33
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Lanj utan tabel 5.3

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
i

i 10 Beton Janggutan 6 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71

i IV Lantai Tiga

1 1 Balok Induk 40/60 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

2 Balok Anak 25/60. 20/40 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

20/30

j 3 Balok 25/40, 15/25 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

1——'
4 Balok Konsol 7 L__ 4I5 3.45 3.50 1.81 8.X4

5 Balok Kantilever 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

6 Plat Lantai T = 12 cm 5 3.00 3.00 3.00 1.40 11.43

! 7 Kolom 60/60. 50/50, 15/30. 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

20/20

8 Tangga X 5.00 4.00 4.00 2.10 7.62

! 9 Beton Janggutan Balok 6 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71
l—:—1
j Pinggir

| 10 Balok Atap 15/30,20/30 6 4.00 3.00 3.00 1.60 5.00

' 11 Kolom Kap 20/20 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

• 12 Beton Variasi 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33
1

_

V Lantai Empat

1 Balok Induk 40/60 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

2 Balok Anak 25/60. 20/40 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

|
20/30

-

3 Balok 25/40, 15/25 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

'• 4 Balok Konsol 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

5 Balok Kantilever 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

: 6 Plat Lantai T = 12 cm 5 3.00 3.00 3.00 1.40 11.43

Plat Lantai Dak T = 10 cm

7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30. 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

20/20

: 8 Tangga X 5.00 4.00 4.00 2.10 /.uz

9 Beton Janggutan Balok 6 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71

Pinggir

10 Beton Variasi 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33
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Lanjutan tabel 5.3

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

VI Lantai Dak & Ruang AHU

1 Balok Induk 35/55 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

~> Balok Anak 25/55. 25/50. 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84
1

20/40. 20/30
i 1

7^ Balok 25/40. 15/25 4.15 3.45 3.50 1.81 X.X4

T = 12 cm dan T = 20 cm
-

6 Kolom 60/60. 45/45. 20/30 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

25/50

7 Beton Core Lift X 5.00 4.00 4.00 2.10 7.62

8 Balok Atap 15/30 6 4.00 3.00 3.00 1.60 5.00

9 Balok Jural Atap 20/30 6 4.00 3.00 3.00 1.60 5.00

10 Kolom Kap 20/20 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

11 Janggutan Balok Pinggir 6 4.00 3.00 3.00 1.60 5.00

12 Beton Variasi 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33

13 Beton Atap Ruang Mcsin 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

VII Beton Ring Balk

1 Ring Balok 25/50 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

2 Balok Konsol 25/50 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84

3 Balok Listplank 6 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71

4 Plat Dak lantai T = 10 cm •% 3.00 3.00 3.00 1.40 11.43
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5.4.2.2 Produktivitas Pengecoran

Sebagai dasar perhitungan produktivitas pengecoran digunakan tabel

berikut :

Tabel 5.4 Produktivitas Tenaga Kerja Untuk Pengecoran ( m )
No. Jenis Pekerjaan Jam kerja tiap m'

- betonan

1 Mencampur beton dengan tangan 1,31 -2,62
2 Mencampur beton dengan mesin pengaduk 0,65- 1,57

Mencampur beton dengan memanaskan air &
agregat

0,92- 1,97

4 Memasang pondasi-pondasi 1,31 -5,24

5 Memasang tiang-tiang & dinding tipis 2,62-6,55

6 Memasang dinding tebal 1,31 -5,34

7 Memasang lantai 1,31 -5,24

8 Memasang tangga 3,93 - 7,86
9 Memasang beton struktural 1,31 -5,24

10 Memasang beton struktural pada cuaca dingin
(di luar negeri)

2,62-6,55

11 Memelihara beton 0,65-1,31

12 Memelihara beton dan memanaskannya pada cuaca
dingin (di luar negeri)

1,31 -6,55

13 Mengaduk, memasang dan memeliharanya 2,62 - 7,86

14 Mengaduk, memasang dan memeliharanya pada
cuaca dingin (di luar negeri)

3,93- 13,1

Sumber: Soedrajat 1984

Contoh perhitungan produktivitas pengecoran :

Pada perhitungan produktivitas pengecoran ini terdapat 2 cara hitungan yaitu

dengan cara manual dan dengan menggunakan ready mix.

1. Produktivitas Pengecoran Pondasi Telapak :

a. Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 mandor, 6 pekerja, 2 tukang batu,

b. Jumlah jam kerja per hari : 8 jam,

c. Dari tabel untuk pondasi diasumsikan 2,44jam perm3 betonan.
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d. Produktivitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran pondasi sumuran =

8/2,44 = 3,275 m7hari

2. Produktivitas Pengecoran Plat Lantai ( menggunakan ready mix )

Tiap kelompok kerja terdin atas :

a. 2 pekerja untuk penuangan beton dan slang concrete,

b. 2 tukang batu untuk perataan permukaan pengecoran,

c. 2 pekerja untuk pemadatan beton dengan vibrator,

d. 2 pekerja untuk mengangkut penumpukan beton,

e. 1 mandor,

f. Kapasitas truk mixer = 5 m3,

g. Waktu penuangan dengan crane dan concrete pump = 5 menit/m3,

h. Waktu pemadatan 1 m3 beton dengan vibrator = 5 menit/m3,

i. Waktu pengecoran total tiap truk mixer : waktu penuangan + waktu

pemadatan = (5 m3 x 5 menit/m3) x 2

= 50 menit

= 0,83 jam,

j. Jumlah jam kerja per hari : 8 jam,

k. Jumlah maksimal truk mixer yang dapat dilayani tiap kelompok kerja

per han = 8/0,83

= 9,6 diambil 10 truk,

1. Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran balok = 5 m3 x 10 truk

= 50 m3/hari.
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Untuk perhitungan pekerjaan yang lain selengkapnya disajikan dalam bentuk tabel

yang dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Produktivitas Tenaga Kerja Kelompok Kerja Pekerjaan Pengecoran

No. Jenis Pekerjaan Jumlah

Jam Kerja

Per Hari

(jam)

Produktivitas

Tenaga Kerja

Tiap 1 m2

( jam / m2)

Produktivitas

Tenaga Kerja

( m 3l hari)

(3):(4)

(1) (2) (3) (4) (5)

I Lantai Dasar

1 Pondasi telapak 8 2,44 3,28

2 Poer 8 2,44 3.28

3 Sloof 8 2,44 3.28

4 Kolom 8 3,75 2,13

5 Tangga 8 4.50 1.78

6 Beton Variasi 15/20 8 2,44 3.28

7 Balok lkat 20/30 dan Tie Beam 8 2,44 3,28

15/20

8 Beton Coping 8 2.44 3.28

[

11 Lantai Satu

1 Balok Induk 45/65 8 2.44 3.28

2 Balok Anak 25/60 8 2,44 3,28

Balok Konsol 30/50 8 2,44 3,28

4 Balok 20/40, 20/30, 25/40, 8 2.44 3,28

15/25

5 Balok Kantilever 8 2,44 3,28

6 Plat lantai T = 10 cm dan 8 ready mix 50,00

T= 12 cm

7 Kolom 8 ready mix 50.00

8 Tangga 8 4,50 1.78

9 Beton Janggutan 8 j 4.50 1.78

10 Beton LisqMank 8 4,50

2.44

1.78

! n Beton Variasi 8 3.28
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Lanjutan tabel 5.5

(1) (2) (3) (4) (5)

III Lantai Dua

1 Balok induk 45/65 8 ready mix 50,00

2 Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 8 ready mix 50.00

Balok 25/40, 15/25 8 ready mix 50.00

4 Balok Konsol 8 2.44 3.28

5 Balok kantilever 8 ready mix 50,00

6 Plat Lantai T = 12 cm 8 ready mix 50,00

7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 8 ready mix 50,00

20/20

8 Tangga 8 ready mix 50,00

9 Beton Variasi 8 2,44 3,28

10 Beton Janggutan 8 4.50 1,78

IV Lantai Tiga
i

! 1 Balok Induk 40/60 8 ready mix 50,00

i 2 Balok Anak 25/60. 20/40 8 ready mix 50,00

20/30

Balok 25/40. 15/25 8 ready mix

4 Balok Konsol 8 2.44 3.28

5 Balok Kantilever 8 ready mix 50.00

6 Plat Lantai T = 12 cm 8 ready mix 50,00

7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 8 ready mix 50,00

20/20 •

! 8 Tangga 8 ready mix 50,00

9 Beton Janggutan Balok Pinggir 8 4.50 1,78

10 Balok Atap 15/30,20/30 8 ready mix 50.00

11 Kolom Kap 20/20 8 ready mix 50,00

12 Beton Variasi 8 2,44 3,28

: v Lantai Empat

i i Balok Induk 40/60 O
reauv mix 50,00

! 2 Balok Anak 25/60. 20/40 8 ready mix 50.00

20/30

Balok 25/40, 15/253 8

8

ready mix

2.44

50,00

4 Balok Konsol 3.28
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Lanjutan tabel 5.5

JJLL (2) (3) (4) (5)

5 Balok Kantilever 8 ready mix- 50,00

6 Plat Lantai T= 12 cm 8 ready mix 50.00

Plat Lantai Dak T = 10 cm

7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30. 8 ready mix 50.00

20/20

8 Tangga 8 ready mix 50,00

9 Beton Janggutan Balok Pinggir 8 4.50 1,78

10 Beton Variasi 8 2.44 3,28

VI Lantai Dak & Ruang AHU

1 Balok Induk 35/55 8 ready mix 50,00

2 Balok Anak 25/55, 25/50, 8 ready mix 50,00

20/40, 20/30

Balok 25/40, 15/25 8 ready mix 50,00

4 Balok Konsol 8 2,44 3,28

5 Plat Lantai T = 10 cm, T = 12 cm 8 ready mix 50.00

dan T = 20 cm

6 Kolom 60/60, 45/45, 20/30 8 ready mix 50,00

25/50 -

7 Beton Core Lift 8 ready mix 50,00

8 Balok Atap 15/30 8 ready mix 50,00

9 Balok Jurai Atap 20/30 8 ready mix 50,00

10 Kolom Kap 20/20 8 ready mix 50,00

11 Janggutan Balok Pinggir : 8 4,50 1,78

12 Beton Variasi 8 2,44 3,28

13 Beton Atap Ruang Mesin 8 2,44 3,28

VII Beton Ring Balk

1 Ring Balok 25/50 8 ready mix 50,00

2 Balok Konsol 25/50 8 ready mix 50,00

-\ Balok Listplaiik 8
A rr\

t,JU 1.78

4 Plat Dak lantai T = 10 cm 8 ready mix 50.00
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5.4.3 Perhitungan Durasi Rencana Pekerjaan

5.4.3.1 Perhitungan Durasi Rencana Pekerjaan Bekisting

Durasi rencana diperoleh dari volume pekerjaan dibagi dengan

produktivitas rencana.

Contoh perhitungan durasi rencana pekerjaan"bekisting :

1. Perhitungan Pekerjaan Pondasi Telapak:

a. Volume pekerjaan = 3,05 m",

b. Produktivitas rencana = 5,71 m"/hari,

c. Durasi rencana = 3,05 m": 5,71 in" / hari

= 0,53 hari diambil 1 hari.

Untuk selanjutnya perhitungan durasi pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

bentuk tabel.

Tabel 5.6 Perhitungan Durasi Rencana Pekerjaan Bekisting
No. - Jenis Pekerjaan Volume

Pekerjaan

(m2)

Produktivitas

(m2/hari)

Durasi

(hari)

(3):(4)

Durasi

Dipakai

(hari)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

I Lantai dasar

1 Pondasi Telapak 3.05 5.71 0.53 1

2 Poer 8.2 4.21 1.95 2

3 Sloof 60.45 4.21 14.36 15

4 Kolom 90.04 5.33 16.88 17

5 Tangga 101.4 7.62 13.31 14

6 Beton Variasi 15/20 18.5 5.33 3.47 4

7 Balok lkat20/30 & Tie Beam 15/20 13.5 2.53

8 Beton Coping - - -
-

11 Lantai Satu i

1 Balok Induk 6 8.00 0.75

6.81

5.63

1

t Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30, 15 40 54.5

45.05

59.lv

8.00

8.00

S 00

n

j Balok 20/40, 20/30. 25/40. 15 25. 30'60

Balok Kantilever

6

4 ^4S 8
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Lanjutan tabel 5.6

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

5 Balok konsol 9.13 8.00 1.14 2

6 Plat Lantai T=10cm & T = 12 cm 18.35 11.43 1.61 2

7 Kolom 53.34 5.33 10.00 10

8 Tangga .- 81.4 7.62 10.68 11

9 Beton Janggutan 19.78 4.71 4.20 5

10 Beton Listplank 19.78 4.71 4.20 5

11 Beton Variasi 18.5 5.33 3.47 4

III Lantai Dua

1 Balok Induk 6.2 8.00 0.78 1

2 Balok Anak25/60, 20/40, 20/30, 34.95 8.00 4.37 5

25/40, 15/25

3 Balok 25/40, 15/25 19.05 8.00 2.38 3

4 Balok Konsol 9.13 8.00 1.14 2

5 Balok Kantilever 59.87 8.00 7.48 8

6 Plat Lantai T= 12 •8.35 11.43 0.73 1

7 Kolom 54.67 5.33 10.25 11

8 Tangga 81.4 7.62 10.68 11

9 Beton Janggutan 19.78 4.71 4.20 5

10 Beton Variasi 18.5 5.33 3.47 4

I
i

IV Lantai Tiga

1 Balok Induk 6.67 8.00 0.83 1

2 Balok Anak25/60, 20/40, 20/30. 35.67 8.00 4.46 5

25/40, 15/25

3 Balok 25/40,15/25 19.65 8.00 2.46

4 Balok Konsol 9.15 8.00 1.14 2

5 Balok Kantilever 59.87 8.00 7.48 8

6 Plat Lantai T= 12 8.35 8.00 1.04 2

7 Kolom 64.67 5.33 12.13 13

8 Tangga 81.4 7.62 10.68 11

9 Beton Janggutan Balok Pinggir 19.78 J.JJ 3.71 4

10 Balok Atap 15/30,20/30 31.07 5.00 6.21 7

11 Kolom Kap 20/20 20 5.00 4.00 4

12 Beton Variasi 18.5 4.71 3.93 4

V Lantai Empat

1 Balok Induk 40/60 6.67 8.00 0.83 1

2 Balok Anak25/60,20/40,20/30.25/40, 35.67 8.00 4.46 5

1 5/25

j 3 _Balok 25/40, I 5/25 1905 8.00 2.38 ^

4 'Balok Konsol 9.15 8.00 1.14 2

5 Balok Kantilever 59.87 8.00 7.48 8 j
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Lanjutan tabel 5.6

(1) (2) (3) _iiJ (5) (6)

18.66 PlatLantai T=12 cm & PlatDak=10cm 11.43 1.63 2

7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 20/20 65.56 5.33 12.29 13

8 Tan»ga 81.4 7.62 10.68 1 I

9 Beton Janggutan Balok Pinggir 19.78 5.33 3.71 4

10 Beton Variasi 18.5 1.70 10.88 11

VI Lantai Dak dan Ruang AHU

1 Balok Induk 35/55 7.5 8.00 0.94 1

2 Balok Anak25/60,20/40,20/30,25/40, 45.85 8.00 5.73 6

15/25

3 Balok 25/40, 15/25 19.05 8.00 2.38

4 Balok Konsol 10 8.00 1.25 2

5 Plat Lantai T = 12 cm 28.7 11.43 2.51 3

6 Kolom 60/60, 45/45, 20/30, 25/50 41.47 5.33 7.78 8

7 Beton Core Lift 24 0.76 31.58 32

8 Balok Atap 15/30 17.5 9.14 1.91 2

9 Beton Jurai Atap 13.57 4.71 2.88 3

10 Kolom Kap 20/20 20 5.33 3.75 4

11 Balok Janggutan Balok Pinggir 19.78 4.71 4.20 5

12 Beton Variasi 18.5 5.33 3.47 4

13 Balok Ruang Mesin Atap 69.98 9.14 7.66 8

VII Beton Ring Balk

1 Ring Balk 25/50 10.02 8.00 1.25 2

2 Balok Konsol 25/50 10 8.00 1.25 2

3 Balok Listplank 10/60 19.78 4.71 4.20 5

4 Plat Dak Lantai T = 10 cm 10.1 0.88 11.48 12
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5.4.3-2 Perhitungan Purasi Renpana f ekerjaan Pengecoran

Durasi rencana diperoleh dap vplume pekerjaan djbagi dengan

produktivitas rencana.

Coptph :

1. Perhitungan Pekerjaan Pondasi Telapak

a. Volume pekerjaan = 14,92 m3,

b. Produktivitas rencana = 3,275 nvVhari,

c. Durasi rencana = 14,92 m3 : 3,275 m3/hari

= 4,6 hari diambil 5 hari.

Untuk selanjutnya perhitungan pekerjaan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 5.7 Perhitungan Durasi Rencana Pekerjaan Pengecoran

No. Jenis Pekerjaan Volume

Pekerjaan

(m3)

Produktivitas

(mV/hari)

Durasi

(hari)

(3):(4)

Durasi

Dipakai

(hari)

(1) (2) (3) (4) (5) _(6)

1 Lantai Dasar

1 Pondasi Telapak 14.92 3.275 4.56 5

2 Poer 11.46 3.275 3.50 4

Sloof 13.04 3.275 3.98 4

.4 Kolom 35.42 2.13 16.63 17

5 Tangga 64.89 3.275 19.81 20

6 Beton Variasi 15/20 0.34 3.275 0.10 1

7 Balok Ikat 20/30 0.96 3.275 0.29 1

8 Beton Coping 1.54 3.275 0.47 1

11 Lantai Satu

1 Balok Induk 45/65 125.81 3.275 38.42 38

2 Balok Anak 25/60 46.52

0.33

3.275 14.20 14

3 Balok Konsol 30/50 3.275 0.10 1

4 Balok Anak 20/40, 20/30, 11.32 3.275 3.46 4

25/40, 15/25

5 Balok Kantilever 6.01 3.275 1.S4

2.81

->

6 Plat Lantai 126.24

1024

45 3

7 Kolom 45
,
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Lanjutan tabel 5.7

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6)

8 Tangga 58.85 1.78 33.06 34

9 Beton Janggutan 2.68 1.78 1.51 2

10 Beton Listplank 3.67 1.78 2.06 2

11 Beton Variasi 0.38 3.275 0.12 1

III Lantai Dua

1 Balok Induk 204.66 45 4.55 5

2 Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 80.02 45 1.78 2

3 Balok 25/40, 15/25 1.02 45 0.02 1

4 Balok Konsol 30/50 0.66 45 0.01 1

5 Balok Kantilever 6.01 45 0.13 1

6 Plat Lantai T = 12 204.85 45 4.55 5

7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 20/20 95.28 45 2.12
->

8 Tan«ga 65.16 45 1.45 2

9 Beton Variasi 0.38 3.275 0.12 1

10 Beton Janggutan 17.33 3.275 5.29 6

IV Lantai Tiga

1 Balok Induk 40/60 162.88 45 3.62 4

2 Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 78.75 45 1.75 2

Balok 25/40, 15/25 1.02 45 0.02 1

4 Balok Konsol 0.66 45 0.01 1

5 Balok Kantilever 6.01 45 0.13 1

6 Plat Lantai T = 12 192.65 45 4.28 5

7 Kolom 60/60, 50/50,15/30, 20/20 80.34 45 1.79 o

8 Tangga 56.3 45 1.25 2

9 Janggutan Balok Pinggir 23.34 1.78 13.11 14

10 Balok Atap 15/30,20/30 8.69 45 0.19 1

11 Kolom Kap 20/20 2.21 45 0.05 . 1

12 Beton Variasi 0.38 3.275 0.12 1

V Lantai Empat

1 Balok Induk 40/60 145.34 45 3.23 4

2 Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 72.97 45 1.62 2

3 Balok 25/40, 15/25 1.02 45 0.02 1

4 Balok Konsol 0.66 45 0.01 1

5 Balok Kantilever 6.01 45 0.13 1

6 Plat Lantai T = 12 cm dan 165.35 45 3.67 4

S Plat Dak = 10 cm j

1 7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 20/20 77.06 45 1.71 -)

8 Tangga

9 Janggutan Pinggir

1o Beton Variasi

i.7:

.78

0.26

109_

0 OS
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Lanjutan tabel 5.7

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6)

VI Lantai Dak & Ruang AHU

l Balok Induk 35/55 114.27 45 2.54 3

2 Balok Anak 25/55, 25/55, 64.59 45 1.44 ->

25/50, 20/40, 20/30

3 Balok 25/40, 15/25 138.97 45 3.09 4

4 Balok Konsol 0.66 45 0.01 1

5 Plat Lantai T = 10, T = 12 138.97 45 3.09 4

T = 20

6 Kolom 60/60, 45/45, 20/30, 25/50 4229 45 0.94

7 Beton Core Lift 41.55 45 0.92

8 Balok Atap 15/30 17.08 45 0.38

9 Balok Jurai Atap 20/30 2.04 3.275 0.62

10 Kolom Kap 20/20 5.14 45 0.11

11 Janggutan Balok Pinggir 20.33 1.78 11.42 12

12 Beton Variasi 14.89 3.275 4.55 5

13 Balok Ruang Mesin Atap 40.27 45 0.89 1

VII Beton Ring Balk

1 Ring Balk 25/50 15.54 3.275 4.75 5

2 Balok Konsol 25/50 3.4 3.275 1.04 o

3 Balok Listplank 10/60 8.39 3.275 2.56 3

4 Plat Dak Lantai T = 10 cm 11.92 3.275 3.64 4

Dengan menggunakan bantuan Microsoft Project berdasarkan logika

ketergantungan yang diberikan oleh pihak konsultan pengawas hasil dan

perhitungan durasi rencana pekerjaan bekisting (tabel 5.6) dan durasi rencana

pekerjaan pengecoran (tabel 5.7) digunakan untuk mengetahui rencana akhir

proyek. Hasil dari Microsoft Project berupa gambar diagram balok (Barchart)

yang dapat dilihat pada lampiran 8. Dan gambar diagram balok (Barchart)

tersebut dapat diketahui bahwa proyek yang dimulai tanggal 23 Juni 2000 dan

direncanakan selesai pada tanggal 25 November 2000 dengan 6 hari kerja

(Senin sampai Sabtu) dan jam kerja normal selama 8 jam per hari.
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5.4.4 Perhitungan Produktivitas Sebenamya Pekerjaan Bekisting dan

Pengecoran

5.4.4.1 Perhitungan Produktivitas Sebenamya Pekerjaan Bekisting

Produktivitas sebenamya pekerjaan bekisting beton didapatkan dari

volume pekerjaan dibagi dengan waktu realisasi pekerjaan. Untuk waktu realisasi

pekerjaan dapat dilihat dari gambar diagram balok (Barchart) program

Microsoft Project pada gambar 5.1.

Contoh perhitungan produktivitas sebenamya pekerjaan bekisting :

1. Perhitungan pekerjaan pondasi telapak

a. Volume pekerjaan = 3,05 m\

b. Waktu realisasi pekerjaan = 3 hari,

c. Produktivitas sebenarnva = 3,05 itT : 3 hari

= l,02m2/hari.

Untuk selanjutnya perhitungan pekerjaan yang lain disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 5.8 Perhitungan Produktivitas Sebenamya Pekerjaan Bekisting

No. Jenis Pekerjaan Volume

Pekerjaan

(m2)

Durasi Realisasi

Pekerjaan

( hari)

Produktivitas

Sebenamya

( m2/hari)

( 3 ): (4 )

Produktivitas

Sebenamya

( m2/jam )

(5): 8

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

I Lantai dasar

1 Pondasi Telapak 3.05 3 1.02 0,1.3

2 Poer 8.2 4 2.05 0,26

3 Sloof 60.45 20.15 2,52

4 Kolom 90.04 10 9.00 1,13

5 Tangga . 101.4 25 4.06 0,51

6 Beton Variasi 15/20 18.5 2 9.25 1,16

7 Balok lkat 20/30 dan Tie 13.5 4 3.38 0,42

L.
Beam 15/20

Beton CopinL
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Lanjutan tabel 5.8

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

11 Lantai Satu

l Balok Induk 6 18 0.33 0,04

2 Balok Anak 25/60, 20/40, 54.5 8 6.81 0,85

20/30, 25/40, 15/25 •-

3 Balok 20/40, 20/30, 25/40, 45.05 2 22.53 0,57

15/25,30/60

4 Balok Kantilever 59.87 3 19.96 2,82

5 Balok konsol 9.13 2 4.57 2,49

6 Plat Lantai T = 10 cm dan 18.35 14 1.31 0,16

T= 12 cm

7 Kolom 53.34 22 2.42 0,30

8 Tangga 81.4 32 2.54 0,32

9 Beton Janggutan 19.78 3 6.59 0,82

10 Beton Listplank 19.78 3 6.59 0,82

11 Beton Variasi 18.5 2 9.25 1,16

III Lantai Dua

1 Balok Induk 6.2 27 0.23 0,03

2 Balok Anak 25/60, 20/40, 34.95 12 2.91 0,36

20/30,25/40, 15/25

Balok 25/40, 15/25 19.05 3 6.35 0,79

4 Balok Konsol 9.13 2 4.57 0,57

5 Balok Kantilever 59.87 4 14.97 1,87

6 Plat Lantai T = 12 8.35 8 1.04 0,13

7 Kolom 54.67 22 2.49 0,31

8 Tangga 81.4 20 4.07 0,51

9 Beton Janggutan 19.78 4 4.95 0,58

10 Beton Variasi 18.5 4 4.63 0,62

IV Lantai Tiga

1 Balok Induk 6.67 10 0.67 0,08

2 Balok Anak 25/60, 20/40, 35.67 10 3.57 0,45

20/30, 25/40, 15/25

3 Balok 25/40,15/25 19.65 2 9.83 1,19

4 Balok Konsol 9.15 2 4.58 0,57

5 Balok Kantilever 59.87 2 29.94 3,74

6 Plat Lantai T= 12 8.35 10 0.84 0,10

7 Kolom 64.67 16 4.U4 0,51

8 Tangga 81.4 20 4.07 0,51

9 Beton Janggutan Balok Pinggir 19.78 4 4 95 0,62

Pinggir

Balok Atap 15/30,20/3010 31.07 i 15.54 1.94
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^anjutan tabel 5.8

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

11 Kolom Kap 20/20 20 2 10.00 1,25

12 Beton Variasi 18.5
o 9.25 1,16

" V Lantai Empat

1 Balok Induk 40/60 6.67 20 0.33 0,04

7 Balok Anak 25/60, 20/40, 35.67 12 2.97 0,37

20/30,25/40,15/25

3 Balok 25/40, 15/25 19.05 2 9.53 1,19

4 Balok Konsol 9.15 2 4.58 0,57

5 Balok Kantilever 59.87 2 29 94 3,74

6 Plat Lantai T = 12 cm dan 18.6 16 1.16 0,15

Plat Dak = 10 cm

7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 65.56 16 4.10 0,51

20/20

8 Tangga 81.4 5 16.28 2,04

9 Beton Janggutan Balok 19.78 2 9.89 1,24

Pinggir

10 Beton Variasi 18.5 4 4.63 0,58

VI Lantai Dak dan Ruang AHU

1 Balok Induk 35/55 7.5 16 0.47 0,06

2 Balok Anak 25/55, 25/55, 45.85 10 4.59 0,57

25/50, 20/40, 20/30

Balok 25/40, 15/25 19.05 2 9.53 1,19

4 Balok Konsol 10 2 5.00 0,63

5 Plat Lantai T= 12 cm 28.7 10 2.87 0,36

6 Kolom 60/60, 45/45, 20/30, 41.47 8 5.18 0,65

25/50

7 Beton Core Lift 24 4 6.00 0,75

8 Balok Atap 15/30 17.5 5 3.50 0,44

9 Beton Jurai Atap 13.57 j 4.52 0,57

10 Kolom Kap 20/20 20 2 10.00 1,25

11 Balok Janggutan Balok 19.78 6 3.30 0,41

Pinggir 25/35

12 Beton Variasi 18.5 6 3.08 0,39

13 Balok Ruang Mesin Atap 69.98 4 17.50 2,19

vn Beton Ring Balk j

i Ring Balk 25/50 10.02 2 5.01 0,63

2 Balok Konsol 25/50 10 4 2.50 0,31

3 Balok Listplank 10/60 19.78 5 3.96 0,49

4 Plat Dak Lantai T ^ 10 cm 10.! 3 2>. 2> / 0,42
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5.4.4.2 Perhitungan Produktivitas Sebenamya Pekerjaan Pengecoran

Produktivitas sebenarnva pekerjaan pengecoran beton didapatkan dan

volume pekerjaan dibagi dengan waktu realisasi pekerjaan. Untuk waktu realisasi

pekerjaan dilihat dari gambar diagram "• balok (Barchart) program

Microsoft Project pada gambar 5.1.

Contoh perhitungan sebenarnva pekerrjaan pengecoran :

1. Perhitungan pekerjaan pondasi telapak

a. Volume pekerjaan = 14,92 m\

b. Waktu realisasi pekerjaan = 9 hari'

c. Produktivitas sebenamya = 14,92 m3 : 9 hari = 1,66 m3/hari.

Untuk selanjutnya perhitungan pekerjaan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabe 5.9 Perhitungan Produktivitas Sebenarnva Pekerjaan Pengecoran

No. Jenis Pekerjaan Volume

Pekerjaan

(m3)

Durasi

Realisasi

Pekerjaan

( hari)

Produktivitas

Sebenarnva

( m3/ hari )

(3):(4)

Produktivitas

Sebenamya

( m3/jam)

( hari)

( 5 ): 8

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

I Lantai Dasar "
-

1 Pondasi Telapak 14.92 9 1.66 0.21 ,

2 Pocr 11.46 6 1.91 0.24

3 Sloof 13.04 6 2.17 0.27

4 Kolom 35.42 22 1.61 0.20

5 Tangga 64.89 24 2.70 0.34

6 Beton Variasi 15/20 0.34 4 0.09 0.01

7 Balok Ikat 20/30 dan Tie Beam 15/20 0.96 4 0.24 0.03

8 Beton Coping 1.54 Ji 0.5 i 0.06

II Lantai Satu

1 iBalok Induk 125.81 30 4.19 0.52

2 Balok Anak 25/60. 20/40. 20/30. 25/40. 15/25 46.52 24 1.94 0.24

.1 Balok 20/40. 20/30. 25/40. 15/25. 30/60 0.33 4 0 OK 0.0!

_4 J3alok Kantilcvcr

5 Balok konsol

! 1.52

Mi1

.65 0..v>

0.11
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Lanjutan tabel 5.9

(i) (2) (3) (4) (5) (6)

6 Plat Lantai T = 10 cm dan T = 12 cm 126.24 20 6.31 0,79

7 Kolom 102.4 24 4.27 0,53

8 Tangga 58.85 10 5.89 0.74

9 Beton Janggutan 2.68 5 0.54 0.07

10 Beton Listplank 3.67 7 1.84 0.23

11 Beton Variasi 0.38 2 0.19 0.02

HI Lantai Dua

1 Balok Induk 204.66 28 7.31 0.91

2 Balok Anak 25/60. 20/40. 20/30. 25/40. 15/25 80.02 18 4.45 0.56

3 Balok 25/40. 15/25 1.02 3 0.34 0.04

4 Balok Konsol 0.66 "> 0.33 0.04

5 Balok Kantilever 6.01 4 1.50 0,19

6 Plat Lantai T = 12 204.85 20 10.24 1.28

7 Kolom 95.28 24 3.97 0,50

8 Tangga 65.16 18 3.62 0,45

9 Beton Janggutan 0.38 5 0.08 0,01

10 Beton Variasi 17.33 4 4.33 0.54

IV Lantai Tiga

1 Balok Induk 162.88 24 6.79 0,85

2 Balok Anak 25/60. 20/40. 20/30. 25/40. 15/25 78.75 10 7.88 0.98

3 Balok 25/40.15/25 1.02 - 2 0.51 0.06

4 Balok Konsol 0.66 2 0.33 0.04

5 Balok Kantilever 6.01 3 2.00 0,25

6 Plat Lantai T= 12 192.65 24 8.03 1,00

7 Kolom 80.34 19 4.23 0,53

8 Tangga 56.3 12 4.69

9 Beton Janggutan Balok Pinggir ; 23.34 5 4.67 0.59

10 Balok Atap 15/30, 20/30 8.69 3 2.90 0,36

11 Kolom Kap 20/20 2.21 2 1.11 0.14

12 Beton Variasi 0.38 2 0.19 0,02

V Lantai Empat

1 Balok Induk 40/60 145.34 24 6.06 0.76

2 Balok Anak 25/60. 20/40. 20/30. 25/40.15/25 72.97 16 4.56 0.57

3 Balok 25/40. 15/25 1.02 3 0.34 0.04

4 Balok Konsol 0.66 2 0.33 0.04

5 Balok Kantilever 6.01 2 3.01 0.38

6 Plat Lantai T = 12 cm dan Plat Dak = 10 cm 165.35 24 6 89 0.86

! 7 Kolom 60/60. 50/50. 15/30. 20/20 77.06 10 4.82
—• 4

1.95

0.60 |

! S Tangga 11.72 6 0.24 !

Beton Januiiiitan Balok Pinum: 9.16
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Lanjutan tabel 5.9 -

(i ) (2) (3) (4) (5) (6)

10 Beton Variasi 3.72 4 0.93 0,12

VI Lantai Dak dan Ruang AHU

1 Balok Induk 35/55 114.27 22 5.19 0.65-

~) Balok Anak 25/55. 25/55. 25/50. 20/40. 20/30 64.59 16 4.04 0.50

3 Balok 25/40. 15/25 1.02 ? 0.51 8.69

4 Balok Konsol 0.66 2 0.33 0,04

5 Plat Lantai T = 12 cm 138.97 14 9.93 1,24

6 Kolom 60/60. 45/45. 20/30. 25/50 42.29 10 4.23 0.53

7 Beton Core Lift 41.55 6 6.93 0.87

8 Balok Atap 15/30 17.08 6 2.85 0.36

9 Beton Jural Atap 2.04 4 0.51 0,06

10 Kolom Kap 20/20 5.14
->

1.71 0,21

11 Balok Janggxitan Balok Pinggir 20.33 14 1.45 0.18

12 Beton Variasi 14.89 10 1.49 0,19

13 Balok Ruang Mesin Atap 55.16 13 4.24 0,39

VII Beton Ring Balk

1 Ring Balk 25/50 15.54 4 3.89 0,49

7 Balok Konsol 25/50 3.4 3 1.13 0.14

3 Balok Listplank 10/60 8.39 6 1.40 0,17

4 Plat Dak Lantai T = 10 cm 11.92 4 2.98 0,37

Dari analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa proyek

mengalami keterlambatan, hal ini dapat dilihat pada gambar 5.1. Pada gambar

tersebut diketahui bahwa proyek yang direncanakan berakhir pada tanggal 25

November 2000 temyata mengalami keterlambatan hingga tanggal 1 maret 2001.

Untuk itu dilakukan percepatan waktu proyek dengan menambah

hari kerja dan jam kerja dengan cara memanfaatkan hari libur/hari minggu dan

lembur selama 3 jam per hari. Proses percepatan waktu proyek dilakukan pada

pekerjaan yang belum selesai pada batas rencana proyek (25 November 2000),

dengan kata lain proses percepatan mulai dilakukan pada tanggal

26 November 2000 pada sisa pekerjaan yang belum selesai.
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5.5 Perbaikan Keterlambatan Waktu Proyek

5.5.1 Keadaan Realisasi Proyek

Berdasar perhitungan yang dilakukan dengan program Microsoft Project

dapat diketahui keadaan realisasi proyek. Durasi realisasi proyek mengalami

keterlambatan dikarenakan hingga batas waktu akhir rencana proyek tanggal

25 November 2000 masih ada pekerjaan yang tersisa. Sehingga untuk

memperbaiki waktu proyek diadakan penambahan jam kerja yaitu dengan

memanfaatkan han libur/hari minggu dan lembur. Lembur diadakan dengan

menambahjam kerja sebanyak 3 jam di setiap hannya.

5.5.2 Perhitungan Penambahan Jam Kerja Pada Hari Libur dan Lembur

Pada pekerjaan lembur terdapat penurunan produktivitas, penurunan

produktivitas ditunjukkan dengan koefisien sebagai berikut:

1. Produktivitas lembur sampai dengan 2 jam pertama produktivitasnya

0,9 dari produktivitas normal,

2. Produktivitas lembur untuk 2-3 jam sebesar 0,8 dari produktivitas normal,

3. Produktivitas lembur untuk 3-4 jam sebesar 0,7 dan produktivitas normal.

Penambahan hari kerja dan jam kerja dimulai pada tanggal 26 November

2000 pada pekerjaan yang belum selesai dengan melihat pada volume sisa

pekerjaannya.
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Produktivitas lembur = (jumlah jam sehari x prod, normal ) + ( koef. prod.

lembur untuk 2 jam pertama x jumlah jam lembur x

prod, normal ) + (koef. prod, lembur untuk 1jam

berikutnya x jumlah jam lembur x prod, normal)

= (8 x 0,76) + (0,9 x 2 x 0,76) + (0,8 x 1 x 0,76)

= 8.06 m3/hari

Durasi pekerjaan sisa = volume sisa pekerjaan / produktivitas lembur

= 145,34 m3/ 8,06 m3/hari

= 18,03 hari diambil 19 hari

Untuk selanjutnya perhitungan yang lainnya dapat dilihat pada tabel 5.10.

Dari hasil perhitungan penambahan jam kerja pada han libur dan lembur

kemudian diolah dengan program Microsoft Project untuk mengetahui tanggal

berakhirnya proyek yang telah diperbaiki ini. Dan hasil program tersebut

diketahui bahwa proyek berakhir pada tanggal 11 Januari 2001 (gambar 5.2).



Contoh :

1. Pekerjaan Bekisting

a. Volume sisa pekerjaan = 6,67 m3

b. Produktivitas sebenarnva = 0,04 mVjam

c. Jumlah jam kerja dalam 1 hari = 8 jam "

d. Jumlah lembur dalam 1 hari =3 jam

Produktivitas lembur = (jumlah jam sehari x prod, nonnal ) + ( koef.

prod, lembur untuk 2 jam pertama x jumlah jam

lembur x prod, normal ) + ( koef. prod. Lembur

untuk 1 jam berikutnya x jumlah jam lembur

x prod, normal )

= ( 8 x 0,04 ) + ( 0,9 x 2 x 0,04 ) + ( 0,8 x 1 x 0,04 )

= 0,424 m3/hari

Durasi pekerjaan sisa = volume sisa pekerjaan / produktivitas lembur

= 6,67 m3 / 0,424 m3/han

= 15:73 hari diambil 16 hari

2. Perhitungan pekerjaan pengecoran beton lantai empat balok induk 40/60

a. Volume sisa pekerjaan = 145,34 m3

b. Produktivitas sebenamya = 0,76 m3/jam

c. Jumlah jam kerja dalam 1 hari =8 jam

d. Jumlah lembur dalam 1 hari = 3 jam

,3

60
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5.6 Perhitungan Biaya Upah Kelompok Kerja Pekerjaaan Lembur -

Pekerjaan lembur dilakukan dalam rangka memperbaiki waktu proyek

sehingga dalam tugas akhir ini jumlah jam kerja adalah sebagai berikut:

a. Jam 08.00 WIB - 12.00 WIB jam kerja normal,

b. Jam 12.00 WIB - 13.00 WIB istirahat,

c. Jam 13.00 WIB - 17.00 WIB jam kerja normal,

d. Jam 18.00 WIB - 21.00 WIB lembur.

Sehingga dalam satu hari terdiri dari 8 jam kerja nonnal ditambah 3 jam

lembur. Besarnya upah lembur adalah 2 kali dari upah normal.

5.6.1 Perhitungan Upah Tiap Kelompok Kerja Setelah Diadakan Lembur

Pada Pekerjaan Bekisting

Contoh perhitungan upah tiap kelompok kerja setelah diadakan lembur pada

pekerjaan bekisting :

1. Pekerjaan Bekisting Pekerjaan Balok Induk Lantai Empat

"Tiap kelompok kerja terdin dan 1mandor, 2 pekerja, 1kepala tukang kayu

dan 5 tukang kayu.

Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = 8 jam

Jum1ah jam 1embur = 3 jam

Upah pekerja 1 hari :

a. Mandor = Rp. 18.000,00/hari = Rp. 2.250,00/jam

b. Pekerja = Rp. 9.000,00/hari = Rp. 1.125.00/jam
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c. Kepala Tk. kayu =Rp. 15.500,00/hari = Rp. 1.937,50/jam

d. Tukang kayu = Rp. 14.000,00/hari = Rp. 1.750,00/jam

Upah pekerja 1 hari + lembur 3 jam :

a. Mandor = ( upah nonnal perjam x jumlah jam per han ) +

( upah normal perjam x 2 xjumlah jam lembur )

= ( Rp. 2250,00 x 8 jam ) + ( Rp. 2250.00 x 2 x 3

jam )

= Rp. 31.500,00

b. Pekerja = ( upah normal per jam xjumlah jam per hari) +

( upah nonnal perjam x 2 xjumlah jam lembur )

= ( 1125,00 x 8 jam ) + ( 1125,00 x 2 x 3 jam )

= Rp. 15.750,00

c. Kepala tukang kayu = ( upah normal perjam x jumlah jam perhari )+

( upah normal per jam x 2 x jumlahjam lembur )

= ( 1937,50 x 8 jam) + ( 1937,50 x 2 x 3 jam)

= Rp. 27.125,00

d. Tukang kayu = (upah nonnal perjam xjumlah jam perhari) +

(upah normal per jam x 2 xjumlah jam lembur)

= ( 1750,00 x 8 jam)+ ( 1750,00 x 2 x 3 jam)

= Rp. 24.500,00



Upah 1 kelompok kerja :

a. 1 Mandor = Rp 31.500,00

b. 2 Pekerja = Rp. 15.750,00 x 2 orang = Rp. 31.500,00

c." 1 Kepala tukang kayu = Rp. 27.125,00

d. 5 Tukang kayu = Rp. 24.500,00 x 5 orang = Rp. 122.500,00

Rp. 231.000,00

67

Untuk perhitungan upah pekerjaan yang lamnya disajikan dalam bentuk tabel

yang dapat dilihat pada tabel 5.11.
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5.6.2 Perhitungan Upah Tiap kelompok Kerja Setelah Diadakan Lembur

Pada Pekerjaan Pengecoran

Contoh perhitungan upah tiap kelompok kerja setelah diadakan lembur pekerjaan

Pengecoran :

1. Pekerjaan Pengecoran Pekerjaan Balok Induk Lantai Empat,

Tiap kelompok kerja terdin dari 1mandor, 6 pekerja, 2 tukang batu.

Jumlahjam kerja dalam 1 hari normal = 8jam

Jumlah jam lembur = 3 jam

Upah pekerja 1 hari :

a. Mandor = RP. 18.000,00/hari = Rp. 2.250,00/jam

b. Pekerja = Rp. 9.000,00/hari = Rp. 1.125,00/jam

c. Tkbatu = Rp. 13.000,00/hari = Rp. 1.625,00/jam

Upah pekerja 1 hari + lembur 3jam :

a. Mandor = ( upah nonnal perjam xjumlahjam per hari ) + ( upah normal

per jam x 2 xjumlah jam lembur )

= ( Rp. 2250,00 x 8 jam ) + ( Rp. 2250,00 x 2 x 3 jam )

= Rp. 31.500,00

b. Pekerja = ( upah normal perjam xjumlah jam per han ) + ( upah normal

per jam x 2 xjumlah jam lembur )

•=(Rp. 1125,00 x 8 jam )+( 1125x2x3 jam)

= Rp. 15.750,00



c. Tukang batu = ( upah nonnal perjam xjumlah jam per hari) + ( upah

normal per jam x 2 xjumlah jam lembur )

= ( Rp. 1625,00 x 8 jam ) + ( Rp. 1625,00 x 2 x 3 jam )

= Rp. 22.750.00

Upah 1 kelompok kerja :

a. 1 Mandor = Rp. 31.500,00

b. 6 Pekerja = Rp. 15.750,00 x 6 orang = Rp. 94.500,00

c. 2 Tukang batu = Rp. 22.750,00 x 2 orang = Rp. 45.500,00

71

Rp. 171.500,00

Untuk perhitungan upah pekerjaan yang lainnya dapat dilihat pada tabel 5.12.
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5.7 Perbandingan Dengan Kondisi Sebelum Percepatan Waktu

Perbandingan dengan kondisi sebelum percepatan waktu dilakukan

untuk membandingkan keuntungan percepatan waktu proyek dari segi waktu dan

biaya. Disini diambil tiga titik pengamatan yaitu pada saat batas akhir proyek

sesuai kontrak (25 November 2000), saat berakhirnya proyek sesuai

realisasi/terlambat (1 Maret 2001) dan saat diadakan percepatan waktu

(11 Januan 2001).

5.7.1 Pengamatan Dari Segi Waktu Dan Biaya.

5.7.1.1 Saat Akhir Proyek Sesuai Kontrak.

Batas akhir proyek sesuai kontrak atau rencana adalah tanggal

25 November 2000. Biaya upah tenaga kerja pada pekerjaan pengecoran yang

telah dikeluarkan hingga tanggal 25 November 2000 dapat diketahui dari

perhitungan berikut:

Contoh :

1. Pekerjaan Bekisting Beton

Tiap kelompok kerja terdiri dari 1 mandor, 2 pekerja, 1 kepala tukang,

5 tukang kayu.

Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = 8 jam

Upah pekerja 1 hari :

a. Mandor = Rp. 18.000,00/hari

b. Pekerja = Rp. 9.000,00/han

c. Kepala tukang kayu ^ Rp. 15.500.00/han



d. Tukang kayu = Rp. 14.000,00/han

Upah 1 kelompok kerja dalam 1 hari:

a. 1 Mandor

b. 2 Pekerja = Rp. 9.000,00 x 2 orang

c. 1 Kepala tukang

d. 5 Tukang kayu = Rp. 14.000,00 x 5 orang

= Rp. 18.000,00

= Rp. 18.000,00

= Rp. 15.500,00

= Rp. 70.000,00

75

Rp. 121.500,00

Contoh perhitungan pekerjaan bekisting pondasi telapak :

a. Durasi = 9 hari,

b. Upah 1 kelompok kerja = Rp. 121.500,00,

c. Biaya upah tenaga kerja pekerjaan pondasi telapak = 9 x Rp. 121.500,00

= Rp. 1.093.500,00.

Untuk perhitungan upah tenaga kerja pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

bentuk tabel yang dapat dilihat pada tabel 5.13.
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2. Pekerjaan Pengecoran.

a. Tiap kelompok kerja terdiri dari 1 mandor, 6 pekerja, 2 tukang batu.

b. Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = 8 jam

Upah pekerja 1 hari :

a. Mandor = RP. 18.000,00/han

b. Pekerja = Rp. 9.000,00/hari

c. Tukang batu = Rp. 13.000,00/hari

Upah 1 kelompok kerja dalam 1 hari:

a. 1 Mandor = Rp. 18.000,00

b. 6 Pekerja = Rp. 9.000,00 x 6 orang = Rp. 54.000,00

c. 2 Tukang batu = Rp. 13.000,00 x 2 orang = Rp. 26.000,00

78

Rp. 98.000,00

Contoh perhitungan pekerjaan pengecoran beton pondasi telapak :

a. Durasi = 9 hari,

b. Upah 1 kelompok kerja = Rp. 98.000,00,

c. Biaya upah tenaga kerja pekerjaan pondasi telapak = 9 x Rp. 98.000,00

= Rp. 882.000,00.

Untuk perhitungan upah tenaga kerja pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

bentuk tabel. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.14.
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5.7.1.2 Saat Berakhirnya Proyek Sesuai Realisasi ( Proyek Terlambat)

Batas akhir proyek sesuai realisasi atau proyek dalam keadaan proyek

terlambat adalah tanggal 1 Maret 2001. Biaya upah tenaga kerja pada pekerjaan

bekisting dan pengecoran yang telah dikeluarkan hingga tanggal 1 Maret 2001

(sesuai realisasi proyek) dapat dilihat pada perhitungan berikut:

Contoh :

1. Pekerjaan Bekisting.

Tiap kelompok kerja terdiri dari 1mandor, 2 pekerja, 1kepala tukang dan

5 tukang kayu.

Jumlahjam kerja dalam 1 hari normal =8 jam

Upah pekerja 1 hari :

a. Mandor = Rp. 18.000,00/hari,

b. Pekerja = Rp. 9.000,00/hari,

c. Kepala tukang kayu = Rp. 15.500,00/han,

d. Tukang kayu = Rp. 14.000,00/han.

Upah 1 kelompok kerja dalam 1 hari :

a. 1Mandor = Rp. 18.000,00

b. 2 Pekerja =Rp. 9.000,00 x 2 orang = Rp. 18.000,00

c. 1Kepala tukang = Rp. 15.500,00

d. 5 Tukang kayu = Rp. 14.000,00 x 5 orang = Rp. 70.000,00

Rp. 121.500,00.
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Contoh perhitungan pekerjaan acuan bekisting pondasi telapak :

a. Durasi = 9 hari,

b. Upah 1-kelompok kerja = Rp. 121.500,00,

c. Biaya upah tenaga kerja pekerjaan pondasi telapak =9x Rp. 121.500,00

= Rp. 1.093.500,00.
o

Untuk perhitungan upah tenaga kerja pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

bentuk tabel. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.15.
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2. Pekerjaan Pengecoran

Tiap kelompok kerja terdiri dari 1 mandor, 6 pekerja, 2 tukang batu.

Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = 8 jam

Upah pekerja 1 hari :

a. Mandor =Rp. 18.000,00/han,

b. Pekerja = Rp. 9.000,00/hari,

c. Tukang batu = Rp. 13.000,00/han,

Upah 1 kelompok kerja dalam 1 hari :

a. Mandor =Rp. 18.000,00

b. 6 Pekerja = Rp. 9.000,00 x 6 orang = Rp. 54.000,00

c. 2 Tukang batu = Rp. 13.000,00 x 2 orang = Rp. 26.000,00

87

Rp. 98.000,00

Contoh perhitungan pekerjaan pengecoran beton pondasi telapak :

a. Durasi = 9 hari,

b. Upah 1 kelompok kerja = Rp. 98.000,00,

c. Biaya upah tenaga kerja pekerjaan pondasi telapak = 9 x Rp. 98.000,00

= Rp. 882.000,00.

Untuk perhitungan upah tenaga kerja pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

bentuk tabel 5.16.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Kondisi Proyek

Proyek yang direncanakan selesai pada tanggal 25 November 2000

mengalami keterlambatan sehingga baru dapat selesai pada tanggal 1 Maret 2001

atau terlambat 96 hari. Faktor keterlambatan dapat terjadi dikarenakan faktor

sistem pengendalian proyek yang tidak akurat. Pada proyek ini pengendalian

jadwal menggunakan metode diagram balok (bar chart). Metode diagram balok

ini mempunyai kelemahan yaitu tidak memberikan gambaran yang spesifik dan

jelas tentang hubungan ketergantungan antar pekerjaan.

6.2 Perbaikan Waktu Proyek

Untuk mengurangi keterlambatan proyek diadakan perbaikan waktu proyek

yang dilakukan pada pekerjaan yang belum selesai menurut rencana proyek, yaitu

pada tanggal 25 November 2000. Perbaikan jadwal mulai dilakukan pada tanggal

26 November 2000 dengan cara han mmggu/libur masuk dan melakukan lembur

selama 3 jam/ hari. Efek yang terjadi pada penambahan jam atau lembur adalah

menurunnya produktifitas, untuk itu produktifitas pada pekerjaaan lembur

direduksi dengan mengalikan koefisien yang besarnya untuk 2 jam lembur

pertama besarnya produktifitas adalah 0,9 kali produktifitas nonnal dan untuk 1
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jam berikutnya adalah 0,8 kali produktifitas nonnal. Dengan perbaikan jadwal

tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Dengan perbaikan jadwal tersebut dapat diketahui bahwa jadwal proyek yang

sebelumnya selesai pada tanggal 1 Maret 20.01 dapat dipercepat menjadi

tanggal 11 Januari 7001 atau 49 hari kalender.

2. Biaya yang dikeluarkan untuk biaya langsung berupa upah tenaga kerja pada

pekerjaan beton bertulang dalam rangka memperbaiki jadwal proyek

(pekerjaan setelah tanggal 25 November 2000) tersebut adalah sebagai

berikut:

- Pekerjaan pengecoran beton sebesar(tabel 5.12) Rp. 28.640.500,-

- Pekerjaan bekisting beton sebesar (tabel 5.11) Rp. 26.366.368,-
+

Jumlah total Rp. 55.006.868,00

Jadi total biaya yang dikeluarkan memperbaiki jadwal proyek yang berupa

upah tenaga kerja pada pekerjaanbeton bertulang sebesar

Rp. 55.006.868,00

6.3 Hasil Perbandingan Dengan Sebelum Dilakukan Perbaikan Jadwal

Sebagai sarana pembanding diambil tiga titik pengamatan yaitu :

1. Batas akhir kontrak proyek sesuai rencana

Tanggal berakhirnya proyek sesuai rencana didapatkan dan time schedule,

dari time schedule diketahui proyek direncanakan berakhir pada tanggal 25

November 2000. Besarnya biaya upah tenaga kerja pada pekerjaan beton

bertulang pada proyek hingga batas akhir rencana untuk pekerjaan pengecoran



94

"(tabel 5.14) sebesar Rp. 45.962.000,00 dan untuk pekerjaan bekisting beton

(tabel 5.13) sebesar Rp. 56.983.500,00

2. Akhir proyek sesuai realisasi

Tanggal berakhirnya proyek sesuai realisasi didapatkan dari Iaporan harian

atau mingguan proyek, diketahui sesuai realisasi proyek berakhir pada tanggal

1 Maret 2001. Besarnya biaya upah tenaga kerja pada pekerjaan beton

bertulang pada proyek sesuai realisasi proyek untuk pekerjaan

pengecoran(5.16) sebesar Rp. 81.834.000,00 dan untuk pekerjaan bekisting

beton (tabel 5.15) sebesar Rp. 86.629.500,00

3. Akhir proyek setelah diadakan percepatan

Tanggal berakhirnya proyek setelah percepatan didapatkan dari perhitungan

yang telah dibuat, dan hasil perhitungan dapat diketahui proyek dapat

dipercepat hingga akhir proyek menjadi tanggal 11 Januari 2001. Besarnya

biaya upah tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang pada proyek setelah

diadakan percepatan didapatkan dengan cara :

Biaya proyek sesuai kontrak (23 Juni - 25 November 2000) + Biaya yang

diakibatkan percepatan / lembur ( 26 November 2000 - 11 Januan 2001).

a. Biaya proyek setelah perbaikan jadwal pada pekerjaan pengecoran :

Rp. 45.962.000,00 ^ Rp. 28.640.500,00 = Rp. 74.602.500,00

b. Biaya proyek setelah perbaikan jadwal pada pekerjaan bekisting :

Rp. 56.983.500,00-Rp. 26.366.368.00 = Rp. 83.349.868.00,-
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Tabel 6.1 Perbandingan Biaya Langsung Upah Pekerja Pada Pek. Beton Bertulang
No Keadaan proyek (tanggal) Pekerjaan

Pengecoran
(rupiah)

Pekerjaan
Bekisting
(rupiah)

Jumlah Pek.

Pengecoran + Pek
Bekisting
(rupiah)

1. Akhir kontrak proyek

(25 November 2000,

hari ke- 134)

45.962.000 56.983.500 102.945.500

2. Sesuai realisasi proyek/terlambat

(1 Maret 2001 ,hanke-214)

81.834.000 86.629.500 168.465.500

Setelah perbaikan waktu proyek

(11 Januari 2001, hari ke- 176)

74.602.500 83.349.868 157.952.368

Rupiah
L

168.465.500, A

«7 OCT TAS i

r

>J 1. }JL..too \

102.945.50CX

t

*~ 1P

Hari

<b i* • •
.<Vkhir kontrak

proyek
(25 Nov 2000)

hari ke 134

Setelah perbaikan
waktu proyek
(11 Jan 2001)

hari ke 176

Sesuai realisasi

proyek/terlambat
(1 Maret 2001 )

hari ke214

Gambar 6.1 Perbandingan Biaya Langsung Upah Tenaga Kerja Pekerjaan Beton

Bertulana



96

Perbandingan biaya langsung upah tenaga kerja pada antara proyek yang

sesuai realisasi (terlambat) dengan proyek yang telah diadakan perbaikan

jadwal diperoleh hasil sebagai berikut:

- Proyek sesuai realisasi (terlambat) = Rp. 168.465.500,-

- Proyek yang telah dipercepat = Rp. 157.952.368,-

Selisih = Rp. 10.513.132,-

Jadi dapat disimpulkan bahwa selisih biaya langsung upah tenaga

kerja sebesar Rp. 10.513.132,- yang berarti dengan memperbaiki jadwal

proyek dan dapat mengurangi kerugian sebesar Rp. 10.513.132,-

dibandingkan dengan proyek yang tidak dipercepat (sesuai realisasi).



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1. Proyek terlambat 96 hari kalender. Waktu keterlambatan proyek dapat

diperbaiki dengan usaha menambah hari kerja dari 6 hari kerja menjadi

7 hari kerja per minggu atau hari minggu masuk dan jam kerja selama 3

jam per hari (lembur) dengan upah 2 kali hari kerja biasa (nonnal).

Percepatan tersebut dapat mempersingkat waktu sebanyak 49 hari

kalender dan dengan metode tersebut keterlambatan waktu penyelesaian

proyek dapat diminimalkan sampai dengan 47 hari kalender.

2. Biaya yang diperlukan untuk memperbaiki keterlambatan proyek sebesar

Rp. 55.006.868,00 sehingga dengan metode percepatan tersebut diperoleh

pengurangan kerugian sebesar Rp. 10.513.132,00.

-97
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7.2 Saran-Saran

Saran-saran yang diberikan :

1. Perlu diadakan penelitian serupa dengan analisis pada pekerjaan beton

bertulang yang memasukkan faktor kesulitan pengerjaan tiap tingkat

"bangunan, perbedaan upah tenaga kerja untuk tiap kenaikan tingkat

bangunan dan memperhitungkan biayapinaltydenda akibat keterlambatan

proyek.

2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa mengadakan perbaikan jadwal

dengan mengadakan lembur selama 3 jam sehari dan memanfaatkan hari

libur dan minggu ternyata tidak sepenuhnya dapat membuat proyek

menjadi tepat waktu sesuai rencana. Untuk itu perludiadakan metode lain

yaitu dengan cara penambahan tenaga kerja.

3. Periu dicoba penggunaan program komputer yang lain selain Microsoft

Project sebagai alat bantu menganalisis data dan sebagai perencanaan

maupun pengendalian proyek.
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Keramik Stepnosing 10 x20
Tile Adhesive
Ti/o Grout

Vinyl Composite Tito {305 x305 mm ;t
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Granto Tile 30 x 23
Granito Tt'e 30 x 3)

Hospital Flint ix 7 t
Marnier ( Polished
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Baja Pelat (PL
Baj'a Kana! C

Baja Kana/ UN?
BajaPeiat Bordes •->-ored Plato )

40,000.00
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43,900.00
4,160.00

7,500.00

600.00

11,400.00

335,900.00
47,400.00

174,700.00

102,000.00

26,100.00

235,900.00
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5,000.00

5,000.00

5,000.00
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5,100.00

ROMAN atau setara (polos &warna standart)
ROMAN atau setara (lnrision_warna standart)
ROMAN atau setara (polos &warna standart}

Idem

TAJIMA (Type P-Tile - warna standart)
TAJIMA (Type Permaleum -warna standart)
TAJIMA (Type HB -warna standart)
1NEZA(Golongan B;

ALDASTONE, warna cream
Marnier Tulungagung

Surabaya, 16 Juni 2000
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PEKERJAAN STANDART

PEKERJAAN NON STANDART

TERBILANG ;
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PPN10%
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Surabaya , 16 Juni 2000

PT.SOLOBHAKTI TRADING & CONTRACTOR
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REKAPITULASI. RENCANA ANGGARAN BIAYA
PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (COT)'

(TAHAP III) RSUP:D^SARDlTb,::YMYAKARTA'"^

URAJ:AN PEKERJAANi

:^v:PEKERJAANJ:STANDARTi«i;

^PEKERJAAN PERSIAPAN.#

PEKERJAAN PERSIAPAN

-| T-#"PEKERJAAN:::SIPILS#

PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA
PEKERJAAN PONDASI BATU KALI

PEKERJAAN BETON ;

3.1. Pekerjaan Beton Lantai Dasar (EL ±0.00 )
3.2. Pekerjaan Beton Lantai Satu ( EL. +5.90 )'
3.3. Pekerjaan Beton Lantai Dua (EL.+10.10)
3.4. Pekerjaan beton Lantai Tiga (EL+14.30)
3.5. Pekerjaan Beton Lantai Empat ( EL. +18.50)
3.6. Pekerjaan Beton Lantai Dak Dan Ruang AHU
3.7. Pekerjaan Beton Ring Baltc( EL. + 27.05)
3.8. Pekerjaan Struktur Rangka Atap

# PEKERJAANxARSITEKTUR- #;

PEKERJAAN PASANGAN DINDING

PEKERJAAN PELAPIS LANTAI

PEKERJAAN PELAPIS DINDING

PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA
PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR / CSSD
PEKERJAAN PENUTUP ATAP
PEKERJAAN PENGECATAN

jFfcKERJAANMEKANIKAL/PLUMBJNG#:

PEKERJAAN INSTALASI AIR BERSIH GROUND FLOOR
PEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS
PEKERJAAN INSTALASI AIR KOTOR
PEKERJAAN PENANGKAL PETIR

EL. + 22.70'

W§MMM$M*M

JUMLAH [A] ^•^.<^883D7rre4'fl0

tr.r?<K6%/A ^^^^
//• io ./gfl-S-O- j2,061,742.40

A egg. £20.fan VzF
/«>.s&:9g/Z *********/.<•* Art's ^^ W2Mh&&K)

4*°* 0697299760930
jffi|*1,248,363,140:10

<,000,090,92330

009,193,094.90

JUMLAH [Bl

JUMLAH [C]

JUMLAH [D]

CO

or

4^134,428,604^9

44T^83^S550

65,179,433.60
40,311,401.50

•220,413,886^0
62,107.000.00

73744^4S6tG0

909,215,703:30

24,183,200.00

21,030,700.00
15,421,520.00
32,217,300.00

92,852,720.00 y

JUMLAH [A+B+C+D] 7;C05,454,176.10

7- fygr. ,/£ 2iJ, ko

r.:-r.t



Hal.-3

;PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (COT)
" jmiMm^ ...;. ••.•;::-:•-.,

URAIAN PEKERJAAN

JPEKERJA^INQNISTWWAfMSI

:?PEKEBJAAN|SlPILfr::

PEKERJAAN EVAKUASI DAN PERBAIKAN
PEKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN
PEKERJAAN WATERPROOFING
PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN

# PEKERJAAN :;ARStTEKTUR.#;;

PEKERJAAN RAILING

B.EKERJAAN PELAPIS LANTAJ

PEKERJAAN PELAPIS DINDING

PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA

PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR / CSSD

PEKERJAAN SANITA1R

PEKERJAAN PENUTUP ATAP

PEKERJAAN PENGECATAN

* PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING #

PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK

* PEKERJAAN :.KABL£ TRENCH*

JUMLAH[A]

JUMLAH HARGA;

:::; (Rp) ::i

8,015.000.00

s 3 sr-oQ°,io.

-365238395.50

A2i &*?.*}*,& 14'253.500-00/., 225,131,430.10
/^/-6fes.cya.ad1&1|M8ibifb-btf

/$&. ££>Y. ESp,p^00,001,059.95
108,096,710.00

36,785,620.00

267,806.344.00

,• 86,374,566.00

JUMLAH[B] 990,966.-705.65

189,977,160.00

JUMLAH [C] 189,977,160.00

is

5«T28470?li'l

JUMLAH[DI

JUMLAH (A+B+C+DJ 2,074,168,032^*3

&4&7&r.f39}lft.
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m.

n.

o.

iURAJAN PEKERJAAN

Pekerjaan Pelat Lantai
-Pelat Lantai T=12 cm

Pekerjaan Kolom
- Kolom 60/60 type - 1
- Kolom 50/50 type- 2
- Kolom Kamuflase 15/30 ( Tonjolan Vertikal
- Kolom 20/20 (K2)

Beton Core Lift dan Tangga
- BetonCoreLift Depan
- Beton Core Lift Samping
- Beton Core Tangga Samping

Beton Tangga Depan
- BetonPelat Tangga
- BetonAnak Tangga
- BetonBorctes Tangga
- Beton Balok Bordes 25/60

Beton Tpngga Samping
- Beton Pelat Tangga
- BetonAnak Tangga
• BetonBordes Tangga

Beton Variasi

Beton Janggutan

3.4 Pekerjaan Beton Lantai Tiga ( EL.+14.30 )
a Balok Induk 40/60

b. Balok Anak 25/60

c. Balok Anak 20/40

d. Balok Anak 20/30

e Balok 25/40

f. Balok 15/25

g. Balok Konsol Shaft 30/50
h. Pembalokan Kantilever Jembatan

- Balok 30/30 (BA.a)
• Balok 30/50(BA. b ♦ c + f )
-Balok 15/25 (BA.d)
• Balok 25/45( BA.e )
- Balok Ikat 20/30

i. Pekerjaan Pelat Lantai
•Pelat Lantai T=12 cm

j. Pekerjaan Kolom
- Kolom 60/60 type -1
- Kolom 50/50 type - 2
• Kolom 30/60 type- 3
- Kolom 15/30 (Kolom Kamuflase )
- Kolom 20/20 (K2 )

k. Beton Core Lift dan Tangga
-Beton Core Lift-Depan
- Beton Core Lift Samping
- Beton Core Tangga Samping

I. Beton Tangga Depan
- Beton PelatTangga
- Beton Anak Tangga
• Beton Bordes Tangga
- Balok Bordes Tangga 25/60
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